
i 
 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

NASABAH MEMILIH INTERNET BANKING 

(Studi Pada Bank Mandiri KCP Parepare Patompo) 
 

 

 

 

 

Oleh : 

MIRNAWATI DEWI 

NIM :14.2300.055 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

2018 

 



ii 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

NASABAH MEMILIH INTERNET BANKING 

(Studi Pada Bank Mandiri KCP Parepare Patompo) 
   

 

 

 

 

  

 

Oleh : 

MIRNAWATI DEWI 

NIM. 14.2300.055 

 

 

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

pada Program Studi Perbankan Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam  

Institut Agama Islam Negeri Parepare 

 

  

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 
 

2018 



iii 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

NASABAH MEMILIH INTERNET BANKING 

(Studi Pada Bank Mandiri KCP Parepare Patompo) 
 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  
Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

Program Studi 

Perbankan Syariah 

 

Disusun dan Diajukan Oleh 

 

MIRNAWATI DEWI 

NIM. 14.2300.055 

 

 

Kepada 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH  
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 
 

2018



iv 
 



v 

 



vi 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Segala puji bagi Allah عَزّوَجَلَّ   yang karena-Nya niat-niat hamba-Nya dapat 

terlaksana dengan baik, dan atas hidayah-Nyalah sehingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan lancar. Serta shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Rasulullah  ْهِ وَسَلَّمَ صَلَّي الله عَلَي , dan semoga shalawat tersebut bersambung kepada 

istri-istri beliau, anak-anak beliau, cucu-cucu beliau, sahabat-sahabat beliau, dan 

orang-orang yang senantiasa istiqamah diatas agama yang Allah  َّوَجَل  .telah ridhohi عَزَّ

Penyusunan skripsi berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Nasabah Memilih Internet Banking (Studi pada Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo) merupakan salah satu syarat ujian akhir yang ditempuh penulis. Dalam 

penyusunan skripsi ini penulis menyadari tidak sedikit kesulitan-kesulitan dan 

kendala yang dihadapi, utamanya pada saat proses bimbingan dan alhamdulillah 

kesulitan-kesulitan tersebut dapat dihadapi dan diselaikan dengan lancar. Ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya saya hanturkan kepada kedua orang tua yang saya 

hormati Ayahanda Muh. Yusuf dan Ibunda Najerah tercinta yang senantiasa 

mendoakan, memberikan dukungan, nasehat dan pengorbanan yang tidak mungkin 

terbalaskan. Dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Ibu Syahriyah 

Semaun, S.E., M.M selaku pembimbing utama dan Ibu  Dr. Damirah, S.E., M.M 

selaku pembimbing pendamping yang dengan sabar dan ikhlas  membimbing, 

meluangkan waktu dan tenaganya serta memberikan pengarahan kepada saya dalam 



viii 

 

penyelesaian skripsi ini. Selanjutnya dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat 

penulis sampaikan ucapan terima kasih penulis kepada semua pihak yang telah 

membantu baik secara moril dan materil selama penyusunan sampai dengan 

penyelesaian skripsi ini, kepada: 

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M. Si. selaku  Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelolah dan mengembangkan pendidikan di IAIN Parepare. 

2. Bapak Budiman, M.HI. selaku Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam di 

IAIN Parepare yang senantiasa menciptakan suasana perkuliahan yang positif 

dan kondusif bagi mahasiswanya. 

3. Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. selaku Penanggung Jawab Prodi 

Perbankan Syariah yang telah memberikan arahan dan meluangkan waktu dalam 

mengembangkan Prodi Perbankan Syariah sehingga dapat berkembang dengan 

baik. 

4. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam yang telah meluangkan 

waktu dalam memberikan ilmu dan wawasannya kepada penulis, dan seluruh 

staff bagian rektorat, staff jurusan, staff akademik yang selalu siap dalam 

memberikan pelayanan kepada penulis selama studi di IAIN Parepare. 

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare, terutama 

dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

6. Branch Manager dan seluruh karyawan Bank Mandiri KCP Parepare Patompo 

yang telah mengizinkan, dan telah banyak membantu dalam memberikan 



ix 

 

informasi selama penulis melakukan penelitian di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo.  

7. Kepada saudara-saudariku, keluargaku terima kasih atas dorongan , motivasi, 

pengorbanan baik berupa moril dan materil yang telah kalian berikan kepada 

penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare terutama dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Teman-teman seperjuangan program studi perbankan syariah Asrah Alias,       

Sy. Ardilla, Dian Novianti, Megawati, Hasmila, Fatimah, Gita Lestari, Resky 

Amalia, Muhadir dan yang lainnya, yang telah banyak membantu, memberikan 

dukungan dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan semua pihak yang 

tak dapat penulis sebut satu persatu yang telah memberikan bantuan baik berupa 

moril atau materil kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

Akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap adanya saran dan masukan 

yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Dan harapan penulis 

kedepannya, semoga dengan adanya skripsi ini, dapat bermanfaat dan memberikan 

tambahan ilmu dan wawasan informasi bagi para pembacanya. Akhir kata,  

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.    

Parepare,       2018 

Penulis  

 

        MIRNAWATI DEWI 
          NIM: 14.2300.055 



x 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     :  Mirnawati Dewi 

NIM     :  14.2300.055 

Tempat/Tgl. Lahir   :  Suppa/05 Oktober 1995 

Program Studi    :  Perbankan Syariah 

Jurusan    :  Syariah dan Ekonomi Islam 

Judul Skripsi                       :  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Nasabah Memilih Internet Banking (Studi  Pada 

Bank Mandiri KCP Parepare Patompo) 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini benar merupakan hasil 

karya saya sendiri, bukan merupakan plagiat, duplikat atau dibuat oleh orang lain 

sebagian ataupun seluruhnya, kecuali yang dikutip dalam skripsi ini dan disebutkan 

dalam sumber kutipan footnote dan daftar pustaka. Apabila dikemudian hari terbukti 

merupakan  hasil karya orang lain, penulis bersedia menerima sanksi atas perbuatan 

tersebut. 

 

Parepare,       2018 

Penulis  

  

        MIRNAWATI DEWI 
          NIM: 14.2300.055 
 

 



xi 

 

ABSTRAK 

Mirnawati Dewi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah 
Memilih Internet Banking (Studi pada Bank Mandiri KCP Parepare Patompo) 
(dibimbing oleh Ibu Syahriyah Semaun selaku pembimbing utama dan Ibu Damirah 
selaku pembimbing pendamping). 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah memilih internet 
banking yang terdiri dari faktor atau variabel mudah diakses dan variabel tingkat 
kepercayaan, sekaligus untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh secara 
simultan terhadap nasabah memilih internet banking yang ada di bank Mandiri KCP 
Parepare Patompo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
kompratif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu penyebaran kuesioner dan 
studi kepustakaan seperti buku-buku, jurnal dan dokumen-dokumen lainnya yang 
mendukung penelitian ini. Adapun untuk pengisian kuesioner menggunakan skala 
likert dan kuesioner tersebut dibagikan kepada 87 orang responden. Metode yang 
digunankan dalam pengujian analisis data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, 
pengujian asumsi klasik menggunakan uji normalitas dan uji multikolinearitas, 
kemudian pengujian regresi dan hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi 
linear berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, dan korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial atau uji t menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh variabel mudah diakses (X1) yang  tidak signifikan terhadap 
nasabah memilih internet banking (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,195 > 0,05 
dan nilai  thitung 1,305 < ttabel  1,988 atau ditarik kesimpulan bahwa H1 ditolak dan 
terdapat pengaruh variabel tingkat kepercayaan (X2) yang signifikan terhadap 
nasabah memilih internet banking (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dan nilai thitung 7,818 > ttabel 1,988 atau H2 diterima. Kemudian pada hasil pengujian 
regresi linear berganda diperoleh persamaan Y = 6,762 + 0,116X₁ + 0,604X₂ yang 
menunjukkan bahwa variabel tingkat kepercayaan (X2) dominan berpengaruh secara 
simultan terhadap nasabah memilih internet banking (Y) dengan nilai sebesar 0,604.  

 
 
 
 

Kata kunci: mudah diakses, tingkat kepercayaan, nasabah memilih internet banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi menuntut perusahaan untuk meningkatkan strategi pemasaran 

yang efektif untuk dapat bertahan dalam kondisi perekonomian yang kompetitif. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam kehidupan masyarakat, salah 

satunya dengan semakin berkembang dan banyaknya pengguna internet dalam 

masyarakat bahkan di seluruh dunia. Tujuan dari perkembangan teknologi ini adalah 

tidak lain untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi setiap penggunanya 

dalam melakukan pekerjaan atau aktivitasnya sehari-hari. Hal ini juga ditandai 

dengan perkembangan teknologi yang tercatat pada Desember 2014 sampai Januari 

2015 sebanyak 85% pengguna internet di Indonesia merasa yakin bahwa teknologi 

personal mampu membantu inovasi bisnis. Tidak hanya itu, 84% juga merasa 

teknologi personal dibutuhkan   untuk  memulai bisnis  baru dan meningkatkan 

peluang ekonomi.
1
 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) ditopang dari beberapa sektor, salah satunya adalah sektor informasi 

dan komunikasi yang didorong oleh banyaknya pengguna data internet dan transaksi 

                                                             
1
Ahmad Fauzi, “Microsoft Masyarakat Rasakan Pengaruh Positif Internet Bidang Ekonomi 

dan Sosial,” Wartaekonomi.co.id. 4 Februari 2015 

http://wartaekonomi.co.id/read/2015/02/04/44287/microsoft-masyarakat-rasakan-pengaruh-positif-

internet-bidang-ekonomi-dan-sosial.html (11 Juni 2017) 

http://wartaekonomi.co.id/read/2015/02/04/44287/microsoft-masyarakat-rasakan-pengaruh-positif-internet-bidang-ekonomi-dan-sosial.html%20(11
http://wartaekonomi.co.id/read/2015/02/04/44287/microsoft-masyarakat-rasakan-pengaruh-positif-internet-bidang-ekonomi-dan-sosial.html%20(11
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online, sehingga sektor informasi dan komunikasi tumbuh sebesar 9,01% ( year on 

year/ yoy).
2
 

Dunia perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat 

berperan penting dalam meningkatkan peluang ekonomi suatu negara salah satunya di 

Indonesia. Hal ini didasari pada fungsi perbankan sebagai lembaga intermediary yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali pada masyarakat. 

Melihat perkembangan teknologi yang pesat, perbankan konvensional maupun 

perbankan syariah melakukan inovasi baru dengan memberikan layanan yang mudah 

dan cepat dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Dengan kemajuan 

teknologi ini semakin memudahkan masyarakat modern dalam melakukan transaksi 

perbankan. Diantaranya melalui phone banking (fix dan mobile), Automatic Teller 

Machine (ATM), kartu debit dan internet banking.
3
 Layanan internet banking yang 

ditawarkan memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan kontak transaksi 

dengan pihak bank dengan cepat, aman, mudah, dimana nasabah hanya cukup 

terhubung dengan jaringan internet dan telah melakukan registrasi akun di bank 

terdekat baik unit maupun cabang. 

Internet banking merupakan kegiatan yang melakukan transaksi pembayaran 

dan transaksi lainnya melalui internet dengan website milik bank yang dilengkapi 

dengan sistem keamanan. Layanan internet banking telah diatur melalui Peraturan 

                                                             
2
Hendra Kusuma, “Penggunaan Internet Membludak Pacu Pertumbuhan Ekonomi RI,” Berita 

Ekonomi Bisnis. 5 Mei 2017. https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-

3492552/penggunaan-internet-membludak-pacu-pertumbuhan-ekonomi-ri-501 (11 Juni 2017) 

3
Soetanto Hadinoto, Bank Strategy on Funding and Liability Management, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2008), h. 97. 

https://books.google.co.id/books?id=JO40hVkl5OoC&pg=PR9&dq=buku+strategy+on+funding&hl 
(Diakses 2 Maret 2018)  

https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3492552/penggunaan-internet-membludak-pacu-pertumbuhan-ekonomi-ri-501%20(11
https://m.detik.com/finance/berita-ekonomi-bisnis/d-3492552/penggunaan-internet-membludak-pacu-pertumbuhan-ekonomi-ri-501%20(11
https://books.google.co.id/books?id=JO40hVkl5OoC&pg=PR9&dq=buku+strategy+on+funding&hl
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Bank Indonesia No.9/15/PBI/2007 tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam 

Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank Umum.
4

 Penyelenggaraan internet 

banking merupakan penerapan aplikasi tekonlogi informasi yang dimanfaatkan untuk 

menjawab keinginan nasabah yang menginginkan servis yang mudah, cepat, aman, 

nyaman yang tersedia setiap saat. 

PT Bank Mandiri Persero Tbk, merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 

lembaga keuangan khususnya perbankan, yang didirikan pada 2 Oktober 1998 

sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksankan oleh 

pemerintah Indonesia. PT Bank Mandiri juga merupakan gabungan dari empat bank 

pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor 

Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia pada bulan Juli 1999, dimana masing-

masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan 

perekonomian Indonesia. Dengan visi perusahaan menjadi lembaga keuangan 

Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif, sedangkan misinya yaitu 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar, mengembangkan sumber daya 

manusia professional, memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder, 

melaksanakan  manajemen terbuka   dan  peduli   terhadap   kepentingan masyarakat 

dan lingkungan.
5
 

Bank mandiri merupakan bank yang memiliki aset terbesar di Indonesia. Hal 

ini dilihat pada Januari 2017 PT Bank Mandiri Persero Tbk melaporkan pembukuan 

nilai aset sebesar Rp1.000 triliun. Dengan demikian mandiri menjadi bank Indonesia 

                                                             
4

Gubernur Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/15/PBI/2007 Tentang 

Penerapan Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank Umum,” dalam 

Peraturan Bank Indonesia (Jakarta: 2007), h. 1. 

5
Bank Mandiri, “Profil Bank Mandiri”, 

http://www.bankmandiri.co.id/corporate01/about_profile.asp (19 Februari 2018) 

http://www.bankmandiri.co.id/corporate01/about_profile.asp%20(19
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pertama yang mampu memperoleh pencapaian fantastis tersebut, dengan total aset 

konsolidasi mencapai Rp1.000 triliun maka bank mandiri otomatis masuk dalam 

kriteria “Qualified ASEAN Bank” (QAB).
6

 Hal ini tentunya menjadi suatu 

kebanggaan dan pengembangan yang luar biasa bagi bank Mandiri khususnya, karena 

peningkatan aset yang dimiliki.  

Bank Mandiri adalah salah satu bank di Indonesia yang memiliki layanan 

internet banking. Dengan memilki sekitar 1,7 juta jumlah rekening nasabah kredit,
7
 

maka dari itu para nasabah akan menjadi kontributor yang sangat berperan penting 

dalam penggunaan layanan tersebut. Layanan internet banking pada 2016 tumbuh 

sebesar 40% dibandingkan periode sebelumnya.
8
 Dengan adanya layanan internet 

banking nasabah dalam   melakukan   transaksi  pembayaran dengan mudah serta 

dapat berhubungan dengan pihak bank dengan cepat dan tidak memerlukan waktu 

yang lama. 

Layanan internet banking merupakan salah satu layanan 24 jam yang 

ditawarkan oleh Bank Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Parepare Patompo. 

Dimana dalam layanan 24 jam Bank Mandiri KCP Parepare Patompo tidak hanya 

internet banking atau yang sekarang lebih dikenal dengan mandiri online yang 

ditawarkan, tapi ada juga layanan mobile banking (m-banking), Fund banking, 

mandiri internet bisnis dan berbagai layanan lainnya. Hal ini dilakukan oleh Bank 

                                                             
6
Giras Pasopati,  “Nilai Aset Bank Mandiri Tembus Rp1.000 Triliun,” CNN Indonesia. 26 

Januari 2017  https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-

mandiri-tembus-rp1-000-triliun (11 Juni 2017) 

7
Giras Pasopati,  “Nilai Aset Bank Mandiri Tembus Rp1.000 Triliun,” CNN Indonesia. 26 

Januari 2017  https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-

mandiri-tembus-rp1-000-triliun (11 Juni 2017) 

8
Sakinah Sudin, “Transaksi Banking Bank Mandiri Diprediksi Tumbuh 40%,” 

Makassar.tribunnews.com. 15 Maret 2016 http://makassar.tribunnews.com/2016/03/15/transaksi-

banking-bank-mandiri-diprediksi-tumbuh-40 (11Juni 2017) 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-mandiri-tembus-rp1-000-triliun
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-mandiri-tembus-rp1-000-triliun
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-mandiri-tembus-rp1-000-triliun
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20170126103343-78-189144/nilai-aset-bank-mandiri-tembus-rp1-000-triliun
http://makassar.tribunnews.com/2016/03/15/transaksi-banking-bank-mandiri-diprediksi-tumbuh-40
http://makassar.tribunnews.com/2016/03/15/transaksi-banking-bank-mandiri-diprediksi-tumbuh-40
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Mandiri KCP Parepare Patompo agar terus mengalami peningkatan setiap tahunnya 

khususnya dalam mempertahankan loyalitas nasabah, membuat nasabah menjadi 

lebih tertarik dengan berbagai produk yang ditawarkan serta memberikan manfaat 

dalam pemenuhan kebutuhan nasabahnya. Dari penelitian yang telah dilakukan 

dilihat bahwa layanan internet banking atau mandiri online lebih banyak dipilih oleh 

nasabah Bank Mandiri KCP Parepare Patompo untuk membantu transaksi perbankan 

yang dilakukan karena tuntutan bisnis dan pekerjaan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam memilih internet banking diantaranya yaitu faktor 

mudah diakses, tingkat kepercayaan, dan faktor pelayanan, tetapi peneliti hanya 

menggunakan dua faktor atau dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel mudah 

diakses dan variabel tingkat kepercayaan. Untuk itu, peneliti tertarik untuk  

mengetahui atau menganalisis faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi nasabah 

dalam memilih internet banking yang akan memberikan dampak positif pada 

perkembangan  Bank Mandiri KCP Parepare Patompo kedepannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah variabel mudah diakses berpengaruh terhadap nasabah dalam memilih 

internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo? 

1.2.2 Apakah variabel tingkat kepercayaan berpengaruh terhadap nasabah dalam 

memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo? 

1.2.3 Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh secara simultan terhadap 

nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui apakah variabel mudah diakses berpengaruh terhadap 

nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo. 

1.3.2 Untuk mengetahui apakah variabel tingkat kepercayaan berpengaruh terhadap 

nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo. 

1.3.3 Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan berpengaruh secara 

simultan terhadap nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri 

KCP Parepare Patompo. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Diharapkan dapat dijadikan referensi atau pengembangan ilmu dalam 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi civitas akademik dan 

masyarakat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 

memilih internet banking. 

1.4.3 Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para 

pembacanya khususnya bagi penulis sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Pengertian Bank 

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang 

dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para 

nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi Bank.
9
 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
10

 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan,  kegiatan  usaha, serta cara  dan prosesnya dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
11

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bank adalah badan usaha di bidang 

keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang di masyarakat, terutama memberikan 

kredit dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
12

 Kemudian pengertian 

bank menurut para ahli yang sangat beragam diantaranya sebagai berikut: 

                                                             
9
Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Cet. 4; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 

h. 1. 

10
Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2010), h.3. 

11
Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), h.180. 

12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II; 

Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 103-104. 
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2.1.1.1 G.M. Verryn Stuart mengemukakan bahwa bank adalah suatu badan yang 

bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat 

pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, 

maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang 

giral. Menurut pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bank disini 

ialah tujuan utamanya adalah memberikan kredit pada nasabah atau 

masyarakat untuk pemenuhan kebutuhannya dengan pembayaran yang  

dilakukan sendiri atau dengan uang yang mereka peroleh dari orang lain. 

2.1.1.2 Suyanto menjelaskan bahwa bank adalah badan yang usaha utamanya 

menciptakan kredit. Berdasarkan dari pendapat Suyanto ini diambil 

kesimpulan bahwa bank disini hanya bertujuan untuk menciptakan atau 

memberikan      kredit        kepada    nasabah  yang    sedang      membutuhkan 

dana atau modal. 

2.1.1.3 A. Abdurrachman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan juga 

menjelaskan bahwa bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang 

melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, 

mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai 

tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai perusahaan-

perusahaan, dan lain-lain.
13

 

Berdasarkan beberapa pengertian bank diatas dapat disimpulkan bahwa bank 

adalah sebuah perusahaan atau tempat masyarakat menyimpan sebagian uangnya 

yang kelebihan dana dan juga membantu masyarakat yang sedang membutuhkan 

dana dengan memberikan pinjaman atau kredit dan bentuk-bentuk layanan lainnya. 

                                                             
13

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi II (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 

2005), h. 14. 
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Selain itu lembaga perbankan sangat dibutuhkan keberadaannya ditengah-tengah 

masyarakat maupun di semua sektor usaha yang ada, lembaga perbankan juga sangat 

mendorong pertumbuhan suatu negara. 

2.1.2 Fungsi Utama Bank 

Bank memiliki tiga   fungsi    utama     menjalankan     perannya     dalam 

masyarakat yaitu: 

2.1.2.1  Menghimpun Dana dari Masyarakat 

Fungsi bank yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana. Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Masyarakat    yang      kelebihan    dana    mempercayai  bank sebagai tempat yang 

aman untuk melakukan investasi, dan menyimpan dana (uang). Keamanan atas dana 

(uang) yang disimpan di bank oleh masyarakat merupakan faktor yang sangat penting 

bagi masyarakat. 
14

 

Pengumpulan dana dari masyarakat dilakukan oleh bank dengan 

menggunakan berbagai strategi agar masyarakat mau memberikan dan menyimpan 

dananya di bank. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan 

giro, tabungan, sertifikat deposito, dan deposito berjangka. Strategi bank dalam 

menghimpun dana adalah dengan memberikan insentif berupa balas jasa yang 

menarik dan menguntungkan. Di samping itu bank juga memberikan rangsangan lain 

berupa cindera mata, hadiah pelayanan yang mudah melalui sms banking dan 

sebagainya.
15

 Dengan fungsi bank yang pertama ini sangat membantu masyarakat 

yang memiliki dana lebih karena dana (uang) yang mereka miliki telah disimpan 

                                                             
14

Ismail, Manajemen Perbankan, h.4. 

15
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h.498. 
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ditempat yang aman, lain halnya ketika dana (uang) yang mereka miliki masih 

disimpan dirumah, mereka akan dipenuhi rasa was-was dan cemas akan kehilangan 

dana (uang) tersebut. 

2.1.2.2 Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat 

Fungsi bank yang kedua adalah menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana. Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah diberikan 

oleh bank apabila, masyarakat yang membutuhkan dana dapat memenuhi semua 

persyarataan yang diberikan oleh bank. Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang 

sangat penting bagi bank, karena bank akan memperoleh pendapatan atas dana yang 

disalurkan. Pendapatan tersebut dapat berupa bunga bagi bank konvensional dan bagi 

hasil bagi bank syariah. Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, di samping 

merupakan aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan, juga untuk memanfaatkan 

dana yang idle (Idle Fund) karena bank telah membayar sejumlah tertentu atas dana 

yang telah dihimpunnya. 

2.1.2.3 Pelayanan Jasa Perbankan 

Bank juga dapat memberikan beberapa pelayanan jasa dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa 

kepada nasabah merupakan fungsi bank yang ketiga. Berbagai jenis produk pelayanan 

jasa yang dapat diberikan oleh bank antara lain jasa pengiriman uang (transfer), 

pemindahan bukuan, penagihan surat-surat berharga, kliring, Letter of Credit (L/C), 

inkaso, bank garansi, internet banking, dan pelayanan jasa lainnya. Produk pelayanan 

jasa bank yang ditawarkan kepada masyarakat merupakan aktivitas pendukung yang 

dapat diberikan oleh bank.
16

 

                                                             
16

Ismail, Manajemen Perbankan, h.4-6. 
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Berdasarkan ketiga fungsi utama bank tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa dari fungsi penyaluran dana bank akan memperoleh bunga untuk bank 

konvensional dan untuk bank syariah pendapatan yang diperoleh akan dibagi dengan 

menggunakan bagi hasil, untuk fungsi penghimpunan dana imbalan yang diberikan 

bank bisa dalam bentuk bunga simpanan untuk bank konvensional atau bagi hasil 

yang diberikan oleh bank syariah, dan mendapat fee atas jasa pada fungsi pelayanan 

jasa bank. 

2.1.3 Fungsi Bank sebagai Lembaga Perantara Keuangan 

Bank juga disebut sebagai lembaga perantara keuangan atau financial 

intermediary. Sebagai lembaga perantara keuangan, artinya bank menjembatani 

kebutuhan dua nasabah yang berbeda, satu pihak merupakan nasabah yang memiliki 

dana dan pihak lainnya merupakan nasabah yang membutuhkan dana. 

Sebagai lembaga intermediary, bank menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana. Masyarakat yang menempatkan dananya dalam bentuk simpanan, 

tujuannya, ialah agar dana tersimpan dengan aman. Disamping rasa aman, masyarakat 

juga mengharapkan memperoleh imbalan atas dana yang disimpan di bank. Beberapa 

jenis   imbalan     yang     diberikan   oleh  bank    akan    berbeda-beda       tergantung 

dari jenis simpanannya. 

Pada sisi sebaliknya, terdapat masyarakat yang membutuhkan dana untuk 

mengembangkan usahanya atau untuk memenuhi kebutuhan pribadi, sementara dana 

yang dimilikinya terbatas. Kebutuhan akan dana tersebut dapat dipenuhi oleh bank 

dalam aktivitas penyaluran dana kepada masyarakat melalui krredit yang diberikan 

dan/atau melalui penempatan dana dalam bentuk lainnya.Bank merupakan lembaga 
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perantara keuangan yang mempertemukan pihak yang kelebihan dana (unit surplus) 

dengan pihak yang kekurangan dana (unit defisit).
17

 

Berperannya bank sebagai lembaga perantara keuangan bank selalu berhati-

hati baik dalam mengelolah dan mengalokasikan dana masyarakat. Hal ini dilakukan 

karena kepercayaan masyarakat menempati porsi yang sangat besar dalam menjaga 

kelangsungan hidup bank. 

2.1.4 Peranan Bank 

2.1.4.1 Menyediakan Berbagai Jasa Perbankan 

Dewasa ini bank umum ditinjau dari segi operasinya diibaratkan sebagai toko 

serba ada bagi penyedia jasa, baik di bidang yang ada kegiatannya dengan keuangan 

maupun yang tidak berkaitan dengan keuangan, di samping dalam melaksanakan 

tugas pokok sebagai perantara keuangan. Selain produk tabungan, deposito, kredit, 

dan giro, bank umum juga menjual jasa-jasa cek wisata (travelers check), pengiriman 

uang, inkaso, kartu kredit, ATM (Autometic Teller Machine), jual beli valuta asing 

(money changer), jasa penyimpanan barang dan sebagainya. 

2.1.4.2 Sebagai Jantungnya  Perekonomian   

Dipandang dari segi perekonomian, bank-bank umum berperan sebagai 

jantungnya perekonomian suatu negara. Uang (ibarat darah perekonomian) mengalir 

ke dalam bank, kemudian oleh bank diedarkan kembali ke dalam sistem 

perekonomian untuk menjalankan proses perekonomian. Proses ini berjalan terus 

menerus tanpa hentinya. Kemampuan sistem bank umum untuk melaksanakan 

perannya yang sangat menentukan dalam perekonomian secara efisien dan efektif 

tergantung atas manajemen bank uang efisien dan efektif pula. 

                                                             
17

Ismail, Manajemen Perbankan, h.8-11. 
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2.1.4.3 Melaksanakan Kebijakan Moneter 

Bank umum berperan pula sebagai wahana untuk mengefektifkan jalannya 

kebijaksanaan. Pemerintah di bidang moneter dan perekonomian melalui 

pengendalian jumlah uang yang beredar dengan mematuhi giro wajib minimum. Bank 

Sentral Indonesia bertugas mengendalikan jumlah uang yang beredar seoptimal 

mungkin, dengan tujuan nasional yaitu menciptakan harga yang stabil, pertumbuhan 

ekonomi yang sehat dengan kesempatan kerja yang memadai. Bank umum bertindak 

sebagai sarana yang menjalankan kebijaksanaan Bank Sentral Indonesia tersebut.
18

 

Berdasarkan ketiga peranan bank diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

lembaga keuangan di Indonesia sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Bukan 

hanya masyarakat, negara pun sangat membutuhkan perannya dalam menjalankan 

kegiatan sistem perekonomian suatu negara.  

2.1.5 Jenis-Jenis Bank 

Praktinya perbankan di Indonesia memiliki berbagai jenis bank, pembagian 

jenis-jenis atau bentuk bank tergantung pada cara penggolongannya. Beberapa 

penggolongan jenis-jenis bank berdasarkan hal-hal berikut: 

2.1.5.1 Dilihat dari Segi Fungsinya 

Bank ditinjau dari segi fungsinya dikelompokkan menjadi Bank Sentral atau 

Bank Indonesia, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

2.1.5.1.1 Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki tujuan utama, yaitu 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, bank sentral memiliki tugas menetapkan dan melaksanakan 

kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem devisa, serta 

                                                             
18

Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.2-4. 
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mengatur dan mengawasi bank. Fungsi Bank Indonesia selain menjadi 

Bank Sentral juga sebagai bank sirkulasi, bank to bank, dan lender of the 

last resort.
 19 

2.1.5.1.2 Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan 

operasionalnya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
20

 Bank 

Umum dapat diartikan sebagai  lembaga keuangan yang menyalurkan dan 

menghimpun dana pada masyarakat dan juga memberikan pelayanan jasa 

perbankan dalam aktivitas pembayarannya. Bank Umum juga merupakan 

bank yang bertugas melayani seluruh jasa-jasa perbankan dan melayani 

segenap lapisan masyarakat, baik masyarakat perorangan maupun lembaga-

lembaga lainnya.
21

 

2.1.5.1.3 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya  tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
22

 Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) juga merupakan bank yang khusus melayani 

masyarakat kecil di kecamatan dan pedesaan. Jenis produk yang 

ditawarkan oleh Bank Perkreditan Rakyat relatif lebih sempit apabila 

dibandingkan dengan bank umum, bahkan ada beberapa jenis jasa bank 

                                                             
19

Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2010), h.13. 

20
Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, h.180. 

21
Kasmir, Pemasaran Bank, h.13. 

22
Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, h.180 
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yang tidak boleh diselenggarakan oleh Bank Perkreditan Rakyat, seperti 

pembukaan rekening giro dan kliring.
23

 

2.1.5.2 Dilihat dari Segi Kepemilikannya 

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 

memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan 

penguasaan saham yang dimilki oleh bank yang bersangkutan. Berikut adalah jenis 

bank yang dilihat dari segi kepemilikan: 

2.1.5.2.1 Bank milik Pemerintah, 

2.1.5.2.2 Bank milik Swasta Nasional, 

2.1.5.2.3 Bank milik Asing, dan  

2.1.5.2.4 Bank milik Campuran. 

2.1.5.3 Dilihat dari Segi Status 

Pembagian jenis bank yang dilihat dari segi status merupakan pembagian 

berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukan atau status ini 

menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari segi 

jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya. Oleh karena itu untuk 

memperoleh kedudukan atau status tersebut diperlukan penilaian-penilaian dengan 

kriteria tertentu. Berikut pembagian jenis bank yang dilihat dari segi status: 

2.1.5.3.1 Bank Devisa, dan 

2.1.5.3.2 Bank Non Devisa 

 

 

 

                                                             
23

Kasmir, Pemasaran Bank, h.13. 
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2.1.5.4 Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 

Jenis bank yang dilihat dari segi cara menentukan harga dapat diartikan 

sebagai cara penentuan keuntungan yang akan diperoleh. Berikut pembagian bank 

yang dilihat dari segi cara penentuan harga: 

2.1.5.4.1 Bank Konvensional, dan 

2.1.5.4.2 Bank berdasarkan Prinsip Syariah
24

 

2.1.5.5 Dilihat berdasarkan Penekanan Kegiatannya 

2.1.5.5.1 Bank Retail, 

2.1.5.5.2 Bank Korporasi, 

2.1.5.5.3 Bank Komersial, 

2.1.5.5.4 Bank Pedesaan, 

2.1.5.5.5 Bank Pembangunan, 

2.1.5.5.6 Dan lain-lain.
25

 

2.1.6 Internet Banking 

Teknologi informasi dan komunikasi selalu dinamis, bergerak menuju 

perbaikan-perbaikan yang memberikan kemudahan atau manfaat bagi para 

penggunanya. Begitu pula halnya dengan teknologi Internet, yang juga akan selalu 

mengalami perbaikan-perbaikan yang akan memberikan manfaat bagi penggunanya, 

baik yang berkaitan dengan pengembangan protokol Web, format browser Internet, 

kecepatan akses Internet, integrasi multimedia dalam Internet, teknologi tanpa kabel, 

dan kombinasi media televisi dan Internet.
26

 Melihat hal ini, lembaga perbankan 

                                                             
24

Kasmir, Manajemen Perbankan, (Cet. 4; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 27-

31. 

25
Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, h. 15. 

26
Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, Edisi III (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 346. 
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melakukan inovasi baru dalam pengembangan produk dan layanan yang di tawarkan 

kepada nasabah diantaranya layanan internet banking. 

Internet Banking atau juga dikenal dengan E-banking yang dalam bahasa 

Indonesia Perbankan Elektronik adalah kegiatan yang melakukan transaksi 

pembayaran, dan transaksi lainnya melalui internet dengan website milik bank yang 

dilengkapi sistem keamanan. Penyelenggaraan Internet Banking merupakan 

penerapan atau aplikasi teknologi informasi yang terus berkembang dan dimanfaatkan 

untuk menjawab keinginan nasabah perbankan yang menginginkan service cepat, 

aman, nyaman murah dan tersedia setiap saat. 

Menurut Efrai Turban yang memberikan istilah internet banking dengan 

istilah online banking menyatakan bahwa “online banking, includes various banking 

activities conducted from home, business or on the road instead of at a physical bank 

location.” Dari pengertian ini, didefinisikan secara sederhana bahwa internet banking 

merupakan suatu bentuk pemanfaatan media internet oleh bank untuk 

mempromosikan dan sekaligus melakukan transaksi secara online, baik dari produk 

yang sifatnya konvensional maupun yang baru.
27

  Dengan perkembangan teknologi 

informasi memberikan kemudahan-kemudahan dan kesejahteraan bagi kehidupan 

manusia, karena Allah Subahana wata’ala telah mengaruniakan anugrah dan 

kenikmatan pada hamba-hambaNya yang bersifat saling melangkapi yaitu anugrah 

agama dan kenikmatan teknologi.  

Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rahman/55: 33. 

                          

            

                                                             
27
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Terjemahnya: 

Hai jema’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan.

28
 

Aplikasi teknologi informasi dalam Internet Banking akan meningkatkan 

efisiensi, efektifitas, dan produktifitas sekaligus meningkatkan pendapatan. Dalam 

penyediaan layanan Internet Banking, bank memberikan informasi mengenai produk 

dan jasanya melalui internet, memberikan akses kepada para nasabah untuk 

bertransaksi dan meng-update data pribadinya. Bank menyediakan layanan Electronic 

Banking atau E-Banking untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan nasabah sebagai 

alternatif media untuk melakukan transaksi perbankan, tanpa nasabah datang ke bank 

atau ke ATM,  kecuali untuk transaksi setoran dan tarikan uang tunai.
29

 

2.1.7  Tipe-Tipe Layanan Internet Banking  

Sejalan dengan keberadaan layanan jasa perbankan dengan media elektronik, 

berikut beberapa tipe layanan jasa perbankan melalui media web, yaitu sebagai 

berikut: 

2.1.7.1. Informational Web 

Tipe ini, dalam layanan jasa perbankan sudah melalui web, tetapi hanya 

menampilkan informasi saja. Pada tingkatan ini, layanan internet banking dapat 

ditetapkan melalui bank atau pihak ketiga. Meskipun risiko relatif rendah, server dan 

website mungkin mudah diserang untuk diubah (vulnerable to alteration). Oleh 

                                                             
28

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2004), h. 532. 

29
Maya Angela Silvia, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 

Internet Banking Pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad Yani Makassar” ( Skripsi 

Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis: UNHAS Makassar, 2014), h.21  
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karena itu, pengawasan dan pencegahan dari yang tidak berwenang terhadap server 

bank harus dimonitori. 

2.1.7.2. Transactional Web 

Tingkatan electronic banking pada tipe ini ialah, nasabah dibolehkan 

mengeksekusi transaksi dengan risiko yang cukup tinggi dibanding dengan 

informational web. Transactional web membolehkan nasabah untuk melakukan 

pembelian barang dan jasa serta transaksi perbankan secara online. Transaksi nasabah 

dapat berupa membuka dan mengakses rekening, membeli produk dan jasa, 

mengajukan pinjaman, pembayaran dan transfer dana. 

2.1.7.3. Wireless  

Teknologi ini mengizinkan bank untuk menawarkan kepada nasabah 

tradisional mengenai produk dan jasa baru dengan cara pengembangan channel yang 

lain. Bank menyediakan produk dan jasa nasabah melalui wireless device, seperti 

telepon seluler, pager, dan personal digital assistants yang mempunyai aksese 

wireless pada bank. Produk dan jasa yang ditawarkan mulai dari informasi, transaksi, 

dan membawa buyer dan seller untuk membawa produk dan jasa bersama-sama. 

Karena produk dan jasa yang ditawarkan bersifat sensitif dan informasi rahasia, 

keamanan dan pengawasan merupakan hal yang esensial bagi bank yang 

menyediakan produk dan jasa melalui wireless. 

2.1.7.4. PC Banking 

Tipe electronic banking seperti ini membolehkan beberapa interaksi antara 

sistem bank dan nasabah. PC Banking ini menyediakan pengembangan channel 

secara tertutup melalui telepon, biasanya disebut home banking. Transaksi dibatasi 

untuk komunikasi e-mail, transfer uang, meninjau dan menyeimbangkan rekening, 
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dan pembayaran tanpa cek. Karena server ini menerobos dalam jaringan internal 

bank, risikonya sangat tinggi dalam transaksi.
30

 Berdasarkan tipe-tipe layanan 

internet banking yang telah dijelaskan, dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun 

layanan yang diberikan oleh bank selalu mengalami peningkatan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan nasabahnya. 

2.1.8 Perlindungan Hukum atas Data Pribadi Nasabah dalam Penyelenggaraan 

Layanan Internet Banking 

Hubungannya dengan perlindungan hukum preventif atas data pribadi nasabah 

dalam penyelenggaraan layanan internet banking dapat diuraikan dalam dua 

pendekatan yaitu: 

2.1.8.1 Perlindungan Hukum dengan Pendekatan Self-Regulation 

Perlindungan hukum preventif atas data pribadi nasabah dalam 

penyelenggaraan layanan internet banking dengan pendekatan self-regulation pada 

dasarnya dilihat dari aspek pendekatan pengaturan hukum secara internal dari 

penyelenggara layanan internet banking itu sendiri. 

Peristilahan dalam layanan internet banking, Bank Mandiri menggunakan 

nama electronic banking. Beberapa layanan internet banking yang ditawarkan dalam 

situs www.bankmandiri.co.id meliputi: transfer dana, pembayaran, informasi 

rekening, aktivitas transaksi, fasilitas cek, update profile, personalisasi, dan notifikasi 

SMS. Dalam pemanfaatan layanan internet banking-nya, Bank Mandiri 

mempersyaratkan untuk melakukan pendaftaran (registration). Apabila langkah ini 

telah dilakukan, layanan dari Bank Mandiri dapat diakses melalui layanan internet 

banking-nya. Oleh karena itu, layanan internet banking sifatnya merupakan media 

                                                             
30

Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, h.35-37. 
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bagi pemasaran produk dan sekaligus sebagai sarana mempermudah transaksi, 

dimana transaksi dapat dilakukan secara online. 

Dalam mengantisipasi risiko atas kelemahan dari segi teknologi dan yuridis 

Bank Mandiri telah membuat suatu kebijakan yang disebut self-regulation, dimana 

dalam mengantisipasi segala kelemahan tersebut dengan membuat suatu ketentuan 

yang sifatnya sepihak.
31

 Dalam kebijakan internal (self-regulation) yang ada pada 

situs www.bankmandiri.co.id terutama pada aspek perlindungan atas data pribadi 

nasabah dapat ditemukan pada halaman webpages yang terletak pada bagian 

electronic banking yang difokuskan pada kebijakan kerahasiaan nasabah. 

Menurut kebijakan kerahasian nasabah yang ada pada layanan internet 

banking milik Bank Mandiri dikemukakan bahwa Aplikasi Internet Banking Mandiri 

dijamin kerahasiaan dan keamanannya. Dalam hal ini Bank Mandiri menggunakan 

teknologi enkripsi Secure Socket Layer (SSL) 128 bit, yang akan melindungi 

komunikasi antara komputer nasabah dengan server Bank Mandiri. Untuk 

menambahkan keamanan digunakan metode time out session, dimana setelah 10 

menit tanpa aktivitas nasabah, akses akan tidak aktif lagi. 

Selain itu, Bank Mandiri akan menjaga kerahasiaan data pengguna Internet 

Banking Mandiri, dan hanya orang tertentu yang berhak untuk mengakses informasi 

tersebut untuk digunakan sebagaimana mestinya (dalam hal ini Bank Mandiri akan 

selalu mengingatkan karyawan akan pentingnya menjaga kerahasiaan data nasabah). 

Bank Mandiri tidak akan memperlihatkan/menjual data tersebut kepada pihak 

ketiga.
32
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Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, h.201-203. 
32
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Berdasarkan upaya yang dilakukan Bank Mandiri dalam melindungi data 

pribadi nasabah terdiri dari perlindungan data atas data yang dikumpulkan, 

dimanfaatkan atau digunakan untuk keperluan transaksi dari nasabahnya. 

Perlindungan atas data pribadi nasabah ini diperketat lagi dengan adanya persyaratan-

persyaratan tertentu dalam penggunaan saran teknologi yang akan digunakan untuk 

bertransaksi dengan menggunakan layanan internet banking Bank Mandiri. 

2.1.8.2 Perlindungan Hukum dengan Pendekatan Government Regulation 

Perlindungan hukum atas data pribadi nasabah dalam penyelenggaraan 

internet banking dengan pendekatan government regulation menitikberatkan pada 

sekumpulan peraturan yang dibentuk oleh pihak pemerintah yang memiliki otoritas 

untuk membentuk peraturan tersebut. Untuk mengetahui otoritas pembentuk 

peraturan perundang-undangan ini dapat dilihat dari keberadaan peraturan perundang-

undangan yang ada dalam TAP MPR No. III Tahun 2000  Tentang Urutan Peraturan 

Perundang-undangan. 

Beberapa ketentuan yang ada di dalam Undang-Undang (UU) Perbankan dan 

sekiranya mampu dipergunakan untuk menetapkan dan memberikan perlindungan 

hukum atas data pribadi nasabah dalam penyelenggaraan internet banking dapat 

dilihat pada dua ketentuan, yakni Pasal 29 ayat (5) dan Pasal 40 ayat (1) dan (2) UU 

Perbankan. Pasal 29 ayat (5) menyatakan: “Untuk kepentingan nasabah bank 

menyediakan informasi mengenai kemungkinan timbulnya risiko kerugian bagi 

transaksi nasabah yang dilakukan melalui bank.”
33

 Ketentuan lainnya dalam UU 

Perbankan adalah Ketentuan Pasal 40 ayat (1) menyatakan: “Bank dilarang 

memberikan keterangan yang tercatat pada bank tentang keadaan keuangan dan hal-

                                                             
33

Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking, h.217. 



23 
 

 

 

hal lain dari nasabahnya, yang wajib dirahasiakan oleh bank menurut kelaziman 

dalam dunia perbankan, kecuali dalam hal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41, 

Pasal 42, Pasal 43 dan Pasal 44.” Selanjutnya, Pasal 40 ayat (2) menyatakan: 

“Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku pula bagi pihak 

terafiliasi.”
34

 

Berdasarkan adanya perlindungan hukum atas data nasabah dalam 

penyelenggaraan internet banking baik berdasarkan pendekatan self-regulation dan 

pendekatan goverment regulation, hal ini menandakan bahwa telah ada upaya 

perlindungan yang dilakukan oleh lembaga perbankan yang menggunakan layanan 

internet banking. Sepeti halnya dengan internet banking Bank Mandiri, dimana 

nasabah tidak dapat mengakses layanan tersebut sebelum melakukan registrasi 

terlebih dahulu di Bank Mandiri. Selain itu, Bank Mandiri juga menggunakan metode 

time out session dalam menjaga keamanan data pribadi nasabah, dimana dalam 

metode time out session ini, setelah 10 menit tanpa aktivitas nasabah, akses akan 

tidak aktif lagi. 

2.1.9 Syarat dan Ketentuan Internet Banking 

2.1.9.1 Mandiri Internet adalah saluran distribusi Bank untuk mengakses rekening 

yang dimiliki nasabah melalui jaringan internet dengan menggunakan 

perangkat lunak browser pada komputer. 

2.1.9.2 Bank adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang memiliki kantor pusat dan 

kantor cabang serta kantor lainnya yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
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2.1.9.3 Nasabah adalah perorangan pemilik rekening simpanan dalam mata uang 

Rupiah berupa Giro Rupiah dan Tabungan Mandiri. 

2.1.9.4 Nasabah pengguna adalah nasabah yang telah terdaftar sebagai pengguna 

layanan Mandiri Internet. 

2.1.9.5 Daftar rekening  adalah nomor rekening Rupiah di semua cabang yang 

dimiliki oleh nasabah di Bank yang telah didaftarkan dan karenanya dapat 

diakses oleh nasabah pengguna. 

2.1.9.6 User ID adalah yang dimiliki oleh setiap nasabah pengguna yang harus 

dicantumkan/diinput dalam setiap pengguanaan layanan Mandiri Internet. 

2.1.9.7 PIN (Personal Identification Number) Mandiri Internet adalah nomor 

identifikasi pribadi yang bersifat rahasia dan hanya diketahui oleh nasabah 

pengguna pada saat menggunakan layanan Mandiri Internet. Bersama-sama 

dengan User ID, PIN digunakan untuk membuktikan bahwa nasabah 

bersangkutan adalah nasabah yang berhak atas layanan Mandiri Internet. 

2.1.9.8 Token PIN Mandiri merupakan alat pengaman tambahan yang untuk transaksi 

finansial yang dilakukan di Internet (Internet Banking). Token PIN akan 

menampilkan kode dinamis yang akan selalu berganti saat melakukan 

transaksi finansial, sehingga transaksi perbankan akan lebih aman.
35

 

2.1.10 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Memilih Internet Banking 

2.1.10.1 Mudah Diakses 

Menurut Davis kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat dimana 

seseorang meyakini bahwa penggunaan Teknologi Informasi merupakan hal yang 

mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup 
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kejelasan tujuan TI dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan 

keinginan pemakainya.
36

 Davis et al. juga mendefinisikan kemudahan secara kontras 

mengacu pada “suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 

sistem tersebut tak perlu bersusah payah.”
37

 Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulakan bahwa kemudahan disini didasarkan pada keyakinan seseorang atau 

nasabah untuk menggunakan suatu teknologi tanpa harus memakan waktu yang 

lumayan lama. Zeithaml, Bitner & Gremler juga menyatakan “ Accessibility isAbility 

to get on the site quickly and reach the company when needed” yang artinya bahwa 

kemampuan mengakses adalah kemampuan untuk mengakses situs dan menghubungi 

pihak bank ketika dibutuhkan.
38

 

Berdasarkan  pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mudah diakses 

ialah situasi dimana nasabah ketika menggunakan layanan internet banking dalam 

transaksi perbankan dengan mudah dan cepat dapat terhubung dengan pihak bank 

serta tidak memerlukan waktu yang lama dalam mengakses layanan tersebut, selain 

itu layanan ini juga dapat dengan mudah diakses dimana pun dan kapan pun. 

2.1.10.2 Tingkat Kepercayaan 

Kepercayaan memberikan perspektif pada manusia dalam mempersepsi 

kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan sikap 
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Internet Banking Pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad Yani Makassar” ( Skripsi 
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terhadap objek sikap. Menurut Solomon E. Asch kepercayaan dibentuk oleh 

pengetahuan, kebutuhan, dan kepentingan.
39

 Pavlou juga mendefinisikan kepercayaan 

sebagai penilaian hubungan seseorang dengan orang lain yang akan melakukan 

transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah lingkungan.
40

  

Berdasarkan pendapat tersebut kepercayaan dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk kebutuhan seseorang atau penilaiannya terhadap orang lain dalam mengambil 

keputusan dalam hal bertransaksi agar sesuai dengan harapannya. 

Dooney dan Cannon berpendapat dimana kepercayaan muncul ketika adanya 

keyakinan dari pihak konsumen yaitu pelanggan pada reliabilitas dan integritas dari 

rekan pertukaran. Kepercayaan adalah kepercayaan nasabah pada penyelenggara 

transaksi elektronik perbankan, serta kepercayaan pada mekanisme operasional dari 

transaksi yang dilakukan.
41

 Butler mengidentifikasikan ada 11 kondisi yang dapat 

menyebabkan kepercayaan itu ada yaitu: keleluasan, ketersediaan, kompetensi, 

konsisitensi, pelaku adil, integritas, loyalitas, keterbukaan, kepercayaan secara 

keseluruhan, janji akan pemenuhan kebutuhan, dan penerimaan.
42

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kepercayaan 

merupakan rasa percaya nasabah terhadap keandalan pihak bank dalam menjaga data 
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pribadi atau kerahasiaan akun nasabahnya agar tetap aman dan tidak diketahui oleh 

pihak lain serta kepercayaan ini muncul karena adanya keyakinan nasabah kepada 

pihak bank. 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian yang  penulis ingin teliti ini bukanlah penelitian yang pertama 

melainkan ada beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

judul yang penulis angkat dalam penelitian nantinya. Adapun skripsi dari penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penulis dalam penelitiannya, yaitu: 

2.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Maya Angela Silvia angkatan 2014 UNHAS 

Makassar yang membahas judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Nasabah Menggunakan Internet Banking Pada PT BRI (Persero) Tbk, Cabang 

Ahmad Yani Makassar. Dalam penelitian Maya Angela Silvia ini yang 

menjadi variabel dependennya adalah minat nasabah PT. BRI (Persero) Tbk. 

Cabang Ahmad Yani Makassar dan variabel independennya terdiri dari 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Daya Guna, Kenyamanan dan 

Kepercayaan. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh Maya Angela Silvia 

dari persamaan regresi linear berganda yang digunakan diperoleh persamaan 

Y = 4,492 + 0,369 X1 + (-0,094) X2 + 0,412 X3 + (-0,098) X4,  Kenyamanan 

(X3) menjadi faktor terbesar yang memengaruhi minat nasabah dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,412. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keempat variabel X (variabel bebas) secara simultan berpengaruh terhadap 

minat nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk, Cabang Ahmad Yani 

Makassar. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai R square sebesar 0,547, 

yang artinya seluruh variabel bebas yakni Persepsi kemudahan penggunaan, 
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Persepsi daya guna, Kenyamanan, Kepercayaan mempunyai kontribusi secara 

bersama-sama sebesar 54,7% terhadap variabel terikat yaitu Minat nasabah, 

sedangkan 45,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
43

 

2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Dwimastia Harlan angkatan 2014 Universitas 

Negeri Yogyakarta yang membahas judul Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Kepercayaan, dan Risiko Persepsian Terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan E-Banking Pada UMKM Di Kota Yogyakarta. Berdasarkan 

analisis dan hasil penelitian dari Dwimastia Harlan diperoleh sebuah 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kemudahan 

penggunaan, kepercayaan dan risiko persepsian secara bersama-sama terhadap 

minat bertransaksi menggunakan e-banking pada UMKM di kota Yogyakarta, 

terbukti dengan nilai F hitung > F tabel pada tingkat signifikansi 5% adalah 

sebesar 19,227>2,7249. Dan tingkat signifikansi ketiga variabel yaitu variabel 

Kemudahan Penggunaan sebesar 0,002, variabel Kepercayaan sebesar 0,001 

dan variabel Risiko Persepsian sebesar 0,001.
44

 

2.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Mila Karomillah angkatan 2015 Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang membahas judul Pengaruh 

Layanan E-Banking Terhadap Kepuasan Nasabah BNI Syariah Cabang 

Pembantu Bintaro-Kebayoran Arcade. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis yang digunakan 
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ialah uji Normalitas, uji Linearitas dan uji Deskriptif Total Skor. Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan oleh Mila Karomillah menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara layanan Internet Banking dengan 

kepuasan nasabah dan menurut data dari hasil penelitiannya juga menunjukka 

bahwa pengaruh layanan E-Banking terhadap kepuasan nasabah bank BNI 

Syariah ini sangat baik.
45

 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Adapun persamaannya ialah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan pada tinjauan penelitian relevan yang pertama dan kedua 

sama-sama menggunakan persamaan regresi linear berganda serta terdapat pula 

kesamaan dengan salah satu variabel X yang digunakan, dimana pada penelitian 

sebelumnya salah satu variabel X nya adalah Kepercayaan dan pada penelitian ini 

variabel X yang digunakan salah satunya Tingkat kepercayaan. Adapun yang 

membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah dari segi lokasi yang akan diteliti 

dan fokus penelitian. Dimana penelitian sebelumnya berfokus pada UMKM yang 

tesebar di kota Yogyakarta, kemudian tinjauan hasil penelitian relevan yang ketiga 

berfokus pada kepuasan nasabah bank BNI Syariah Cabang Pembantu Bintaro-

Kebayoran Arcade. Sedangkan pada penelitian ini penulis berfokus pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi nasabah dalam memilih internet banking di bank Mandiri KCP 

Parepare Patompo dengan menggunakan variabel mudah diakses dan tingkat 

kepercayaan sebagai variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) adalah nasabah 

memilih internet banking. 
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2.3 Kerangka Pikir   

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep  

fokus penelitian.
46

 Kerangka pikir merupakan gambaran atau penjelasan sementara 

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan kita. Secara sederhana untuk 

mempermudah penelitian, berikut gamabaran bagan kerangka pikir yang penulis buat: 

Bagan Kerangka Pikir 

Gambar: 1 

Bagan Kerangka Pikir 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi),  (Parepare: 

STAIN, 2013), h. 26. 

Bank Mandiri KCP 

Parepare Patompo 

Nasabah Memilih Internet Banking: 

- Minat 
- Kemauan Membeli  

Mudah Diakses: 

- Mudah Digunakan 
- Kenyamanan 

 Tingkat Kepercayaan: 

- Keyakinan 
- Komunikasi 
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Bagan Kerangka Konseptual 

Gambar: 2 

Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut dapat penulis gambarkan bahwa nasabah 

bank Mandiri KCP Parepare Patompo dalam memilih internet banking dengan 

indikator minat dan kemauan membeli, selanjutnya dilihat apakah dipengaruhi oleh 

variabel mudah diakses dengan indikator mudah digunakan dan kenyamanan atau 

dilihat dari variabel tingkat kepercayaan dengan indikator keyakinan dan komunikasi. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai sesuatu 

objek/subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Menurut 

Suharsimi Arikunto hipotesis  didefinisikan sebagai alternatif dugaan jawaban yang 

dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitianya. Dugaan 

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
47

 Dengan hipotesis, 

penelitian menjadi jelas arah pengujiannya dengan kata lain hipotesis membimbing 

peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian 
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maupun dalam pengumpulan data.
48

 Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis juga diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara 

yang dibuat oleh penulis dan akan di uji kebenarannya melalui suatu penelitian yang 

akan dilakukan. 

Perumusan hipotesis berdasarkan atas kajian teoritis dan kerangka pikir yang 

telah dilakukan, selanjutnya hipotesis memerlukan proses penelitian untuk menguji 

kebenarannya.
49

 Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Variabel mudah diakses berpengaruh positif  dan signifikan terhadap nasabah 

dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo. 

H2: Variabel tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo. 

H3: Variabel mudah diakses yang paling dominan berpengaruh secara simultan 

terhadap nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP 

Parepare Patompo.  

2.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang 

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya.
50

 Agar 

penelitian yang akan dilakukan penulis dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka perlu dipahami unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 

                                                             
48

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2008), h. 75. 

49
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), h. 26. 

50
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), h. 26. 



33 
 

 

 

penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. Berikut adalah 

rincian operasional veriabel penelitian yang akan dilakukan penulis: 

2.5.1 Mudah Diakses (X1)  

Adapun yang dimaksud dengan mudah diakses ialah situasi dimana nasabah 

ketika menggunakan layanan internet banking dalam transaksi perbankan dengan 

mudah dan cepat dapat terhubung dengan pihak bank serta tidak memerlukan waktu 

yang lama dalam mengakses layanan tersebut, selain itu layanan ini juga dapat 

dengan mudah diakses dimana pun dan kapan pun serta dapat menghemat waktu. 

Adapun indikator  atau alat ukur yang digunakan oleh penulis dalam variabel X1 

adalah mudah digunakan dan kenyamanan. 

2.5.2 Tingkat Kepercayaan (X2) 

Adapun yang dimaksud dengan tingkat kepercayaan merupakan rasa percaya 

nasabah terhadap keandalan pihak bank dalam menjaga data pribadi atau kerahasian 

akun nasabahnya agar tetap aman dan tidak diketahui oleh pihak lain serta 

kepercayaan ini muncul karena adanya keyakinan nasabah kepada pihak bank dan 

indikator yang digunakan adalah keyakinan dan komunikasi. 

2.5.3 Nasabah Memilih Internet Banking (Y) 

Adapun yang dimaksud dengan nasabah memilih internet banking pada 

penelitian ini ialah minat atau kemauan nasabah untuk membeli atau menggunakan 

layanan perbankan yang ditawarkan di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo, salah 

satunya memilih layanan internet banking dan indikator yang digunakan adalah minat 

dan kemauan membeli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakana metode kompratif. Dalam pendekatan ini, peneliti mencoba 

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisis faktor-

faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu untuk 

membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo 

yang terletak di Jalan Baso Dg. Patompo No.17 Parepare. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan oleh penulis ±2 bulan lamanya dan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
51

 Populasi juga adalah universum, dimana 

universum itu dapat berupa orang, benda atau wilayah yang diketahui oleh peneliti.
52
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Populasi adalah keseluruhan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Populasi dari 

penelitian yang akan dilakukan adalah seluruh pegawai dan nasabah Bank Mandiri 

KCP Parepare Patompo. 

3.3.2 Sampel  

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh (master) 

yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
53

 Bila populasi besar dan 

penulis dan penulis tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penulis menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
54

 Sebagian atau yang mewakili 

populasi yang akan diteliti, yaitu dengan memilih sebagian pegawai atau nasabah 

Bank Mandiri KCP Parepare Patompo sebagai sampel dari penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dapat 

berdasarkan pada rumus Slovin yaitu: 

  
 

    ²
 

Di mana : 

n = Ukuran Sampel 

N= Ukuran populasi  

e = Perkiraan tingkat kesalahan (catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, 5% atau 

0,05, dan 10% atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti).  
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebesar 700 orang, untuk itu 

digunakan rumus slovin dalam mencari jumlah sampelnya dengan tingkat kesalahan 

10% (0,1%) berikut penjelasannya: 

           
   

            
 = 87 

Berdasarkan penyelesaian diatas, maka didapat jumlah sampel sebesar 87 

orang responden. 

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penulis menggunakan field research yang dimana 

penulis turun langsung kelapangan untuk menganalisis dan mengidentifikasi data-

data yang ada serta sesuai dengan judul yang penulis angkat dengan menggunakan 

kuesioner/angket yang diberikan kepada sampel penelitian (responden).  Adapun 

dalam teknik    pengumpulan   data    field research ada  dua hal   yang dilakukan 

peneliti yaitu: 

3.4.1 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, 

atau internet.
55

 Dalam hal ini angket/kuesioner berisi angka yang dapat mengukur 

pendapat nasabah perbankan dalam penelitian yang dilakukan, hal tersebut dapat 

diukur  dengan menggunakan Skala Likert. Dengan Skala Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
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dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan.
56

 Berikut adalah kategori atau item instrumen yang 

digunakan dalam Skala Likert: 

Tabel 1 

Instrumen Skala Likert 

Pernyataan Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

3.4.2   Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan ini peneliti menggunakan referensi-referensi yang terkait 

dengan judul yang diangkat penulis baik melalui buku-buku maupun internet (skripsi 

atau artikel) misalnya terkait dengan syarat dan ketentuan internet banking, fungsi 

utama perbankan.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data-

data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

alat analisis berupa uji validitas, uji t (uji parsial), uji F (uji simultan), dan persamaan 

regresi linear berganda dengan sebelumnya menggunakan pengujian terhadap data. 

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu 
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alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
57

 Dalam uji validitas ini 

digunakan pengujian validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan 

(untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta 

empiris yang terjadi di lapangan. Penelitian mempunyai validitas eksternal bila hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan atau dapat diterapkan pada sampel lain dalam 

populasi yang diteliti.
58

 

3.5.2 Uji Analisis t (Uji Parsial) 

Uji parsial atau disebut juga uji t dalam regresi linear berganda bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri/masing-

masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Pada analisis 

regresi digunakan probabilitas 2 sisi, misalnya dicari nilai tabel distribusi t dicari pada 

a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi). Dasar cara melihat t tabel dalam pengujian hipotesis 

pada model regresi yaitu dengan rumus :  ttabel = t (α/2 : n-k-1) 

Dimana: α = 5% atau 0,05 dengan Tingkat Kepercayaan 95% 

  n = Banyaknya observasi dalam kurun waktu data 

   k = Banyaknya variabel (bebas dan terikat) 

3.5.2.1 Dasar Pengambilan Keputusan untuk Uji t (Parsial)  

3.5.2.1.1 Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel: 

3.5.2.1.1.1 Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y). 

3.5.2.1.1.2 Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 
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3.5.2.1.2 Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS: 

3.5.2.1.2.1 Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

3.5.2.1.2.2 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y).
59

 

3.5.3 Uji Analisis F (Uji Simultan) 

Uji simultan atau disebut juga uji F dalam analisis regresi linear berganda 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama atau 

secara serempak (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Dasar cara melihat F tabel dalam pengujian hipotesis pada model regresi, perlu 

menentukan derajat bebas atau degree of freedom (df) atau dikenal dengan df2 dan 

juga dalam F tabel disimbolkan dengan N2. Hal ini ditentukan dengan rumus: 

Ftabel = F (k : n – k) 

Dimana n = Banyaknya observasi dalam kurun waktu data 

  k = Banyaknya variabel (bebas dan terikat) 

3.5.3.1 Dasar Pengambilan Keputusan untuk Uji F (Simultan) dalam Analisis Regresi 

3.5.3.1.1 Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel: 

3.5.3.1.1.1 Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

3.5.3.1.1.2 Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y).  

3.5.3.1.2 Berdasarkan nilai signifikansi hasil outputt SPSS: 
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3.5.3.1.2.1 Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

3.5.3.1.2.2 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y).
60

 

3.5.4 Regresi Linear Berganda 

Menurut Suharsimi Arikunto regresi merupakan alat yang berkenaan dengan 

tugas meramalkan sesuatu variabel dari variabel-variabel lain. Peramalan tersebut 

dilakukan dengan persamaan ramalan atau persamaan regresi.
61

 Regresi berganda 

merupakan pengembangan dari regresi linear sederhana, yaitu sama-sama alat yang 

dapat digunakan untuk melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang, 

berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 

bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). Penerapan metode 

regresi berganda jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari satu 

yang memengaruhi satu variabel tak bebas (dependent).
62

 Adapun rumus regresi 

linear berganda yaitu: 

Dimana:     Y : Variabel  terikat        

      X₂ : Variabel bebas kedua 

             X₁ : Variabel bebas pertama        

      a : Konstanta 

      e    :Perkiraan tingkat kesalahan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Bank Mandiri KCP Parepare Patompo 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk,  merupakan salah satu lembaga perbankan 

yang berlatar belakang bank konvensional. Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 

Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat Bank milik 

Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Eksor Impor dan 

Bank Pembangunan Indonesia bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat 

bank tersebut telah ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank tersebut 

telah turut membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 

Setelah selesainya proses merger, Bank Mandiri kemudian memulai proses 

konsolidasi, termasuk pengurangan cabang dan pegawai. Selanjutnya, diikuti dengan 

peluncuran singel brand di seluruh jaringan melalui iklan an promosi. Kini, Bank 

Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan yang 

telah berpengalaman selama lebih dari 140 tahun. Masing-masing dari keempat bank 

tersebut bergabung memainkan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. 

Termasuk Bank Mandiri yang ada di Parepare, Sulawesi Selatan, ini merupakan salah 

satu lembaga perbankan yang tengah berkembang saat ini, yang dulunya merupakan 

Kantor Kas (KK) Mandiri Patompo dan sekarang berkedudukan menjadi Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Parepare Patompo atau merupakan unit dari Bank Mandiri 

Area Parepare yang berada di depan Lapangan Andi Makkasau Parepare. Kantor 
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Bank Mandiri KCP Parepare Patompo berlokasi di Jl. Baso Dg. Patompo No.17 Kel. 

Ujung Sabang, Kec. Ujung, Kota Parepare atau tepatnya di dekat Pasar Senggol 

Parepare, Sulawesi Selatan. 

Awalnya kantor ini merupakan Payment Point, kemudian sempat vakum dan 

tidak difungsikan selama beberapa tahun sehingga dialihkan ke Kantor Bank Mandiri 

Area Parepare. Kevakuman itu hanya terjadi beberapa tahun saja, karena setelah itu 

perusahaan ini kembali dan berdiri sendiri menjadi Kantor Kas sejak November 2010. 

Dengan usaha, kesabaran dan keuletan yang tinggi, kantor ini akhirnya berhasil 

melewati satu langkah dan memenuhi syarat untuk berkedudukan sebagai Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) dalam artian telah menduduki kedudukan yang lebih tinggi 

dari sebelumnya. Dan dengan usaha, kesabaran dan keuletan yang tinggi, semoga 

Bank Mandiri KCP Parepare Patompo semakin berjaya di masyarakat dengan 

berasaskan pada tag line  Bank Mandiri yang baru diluncurkan yaitu Terdepan, 

Terpercaya, Tumbuh bersama Anda. 

4.1.2 Produk dan Jasa Layanan yang Ditawarkan Bank Mandiri KCP 

Parepare  Patompo 

4.1.2.1 Produk Tabungan  

4.1.2.1.1 Mandiri Tabungan 

Mandiri tabungan reguler yaitu pruduk simpanan dari mandiri untuk nasabah 

perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi keuangan sehari-hari, dengan 

setoran awal Rp. 500.000,00.  

4.1.2.1.2 Mandiri Tabungan Bisnis 

Mandiri tabungan bisnis adalah produk tabungan yang memberikan segala 

kemudahan, kenyamanan, dan kelancaran transaksi bisnis. 
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4.1.2.1.3 Mandiri Tabungan Rencana 

Mandiri tabungan rencana adalah produk tabungan yang membantu 

pengelolaan keuangan dengan baik dan terencana.  

4.1.2.1.4 Mandiri Tabungan Investor 

Mandiri tabungan investor adalah produk tabungan yang memudahkan 

nasabah/investor dalam melakukan transaksi jual beli saham maupun pruduk pasar 

modal lainnya yang ada di bursa. 

4.1.2.1.5 Mandiri Tabungan Haji 

Mandiri tabungan haji adalah pruduk tabungan yang memudahkan nasabah 

dalam mempersiapkan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji baik Haji Reguler, Haji 

Khusus (Haji Plus) maupun Umroh. 

4.1.2.1.6 Mandiri Tabungan Valas 

Mandiri tabungan valas adalah produk tabungan yang yang dapat diandalkan 

apabila simpanan dalam USD Dollar telah menjadi kebutuhan untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah. 

4.1.2.1.7 Mandiri Tabungan TKI 

Mandiri tabungan TKI adalah pruduk tabungan yang khusu diperuntukkan 

bagi TKI (Tenaga Kerja Indonesia). 

4.1.2.2 Mandiri Deposito 

4.1.2.2.1 Mandiri Deposito 

Mandiri deposito adalah produk simpanan berjangka dalam mata uang rupiah 

dengan bunga menarik dan beragam keuntungan lainnya.  
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4.1.2.2.2 Mandiri Deposito Valas 

Mandiri deposito valas adalah pruduk simpanan berjangka dalam berbagai 

pilihan valuta asing dengan berbagai keuntunga yang anda dapatkan. 

4.1.2.3 Mandiri Giro 

Mandiri giro adalah produk simpanan dana pihak ketiga dalam Rupiah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya sesuai ketentuan yang ditetapkan Bank Mandiri. 

4.1.2.4 Produk Pembiyaan 

4.1.2.4.1 Mandiri KPR 

4.1.2.4.2 Mandiri KPR Multiguna 

4.1.2.4.3 Mandiri Kredit Tanpa Agunan 

4.1.2.4.4 Mandiri Mitrakarya 

4.1.2.4.5 Mandiri Tunas Finance 

4.1.2.5 Produk Pembiyaan Mikro 

4.1.2.5.1 KUM Mikro 

4.1.2.5.2 KSM Mikro 

4.1.2.5.3 KUR Mikro 

4.1.2.6 Produk Bancassurance 

4.1.2.6.1 AXA Mandiri Finance Service 

4.1.2.6.2 Mandiri Investasi Sejahtera 

4.1.2.6.3 Mandiri Jiwa Sejahtera 

4.1.2.7 Produk Mandiri Kartu Kredit 

4.1.2.7.1 Mandiri Visa 

4.1.2.7.2 Mandiri Master Card  
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4.1.2.8 Produk Investasi 

4.1.2.8.1 Reksadana 

4.1.2.8.2 Obligasi Ritel & Sukuk Ritel 

4.1.2.9 Produk Jasa Layanan 24 Jam 

4.1.2.9.1 Mandiri SMS (SMS Banking) 

4.1.2.9.2 Mandiri Call 

4.1.2.9.3 Mandiri Online (Internet Banking) 

4.1.2.9.4 Mandiri ATM  

4.1.2.9.5 Mandiri Internet Bisnis 

4.1.2.9.6 Mandiri Clickplay 

4.2 Deskripsi Data  

Populasi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pegawai dan nasabah Bank 

Mandiri KCP Parepare Patompo yang menggunakan Internet Banking dan telah 

ditetapkan ada sebanyak 87 sampel atau responden yang diteliti. Metode dalam 

penelitian ini mengunakan Kuesioner atau angket yang dibagikan kepada seluruh 

responden, dimana dari 87 kuesioner yang disiapkan dan telah dibagikan kepada 

responden, semua kuesioner tersebut telah dikembalikan dan dapat diolah lebih 

lanjut.  

Tabel 2 

Sampel Nasabah Bank Mandiri KCP Parepare Patompo 

No 
Nama 

Responden 
Alamat Usia 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Herlina  Jl. Jabal 

Nur 

38 

Thn 

Perempuan SMA Kary. 

Swasta 
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2 Sefrinus 

Dafri 

Jl. 

Lasiming 

No.13 B 

23 

Thn 

Laki-laki SMA Security 

 

3 Evi Karmila Jl. Jend. 

M. Yusuf 

Lemoe 

Parepare 

29 

Thn 

Perempuan  S1 Kary. 

Swasta 

4 Herman  Jl. Poros 

Pare-

Sidrap 

28 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

5  Kasni Jl. 

Lasinrang 

26 

Thn 

Perempuan  SMP IRT 

6  Mick Yanrief Jl. Industri 

Kecil 

28 

Thn 

Laki-laki S1 Pegawai 

BUMN 

7  Hamdana Parepare 36 

Thn 

Laki-laki S1 Pegawai 

BUMN 

8  Ulfa 

Octamimi 

Achmad 

Jl. 

Pelabuhan 

Rakyat No 

14 

25 

Thn 

Perempuan S1 Pegawai 

BUMN 

9 Noni Sagita S Perumnas 

Jl. 

Rajawali 

Blok F.25 

23 

Thn 

Perempuan  S1 Pegawai 

BUMN 
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10  Ana Metasari Jl. H. M. 

Arsyad 

25 

Thn 

Perempuan  SMK Kary. 

Swasta 

11  Dedi 

Romansyah 

Jl. H. A. 

M. Arsyad 

No. 79 

31 

Thn 

Laki-laki S1 Pegawai 

BUMN 

 

12  Febri 

Damayanti  

Awang-

awang, 

Pinrang 

20 

Thn 

Perempuan  SMA Security  

13 Syukran  Jl. Laupe 37 

Thn 

Laki-laki SMP Wiraswasta  

14  Irwan Asse Jl. Bau 

Massepe 

No. 153 

27 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

 

15  Nirwan 

Nurdin 

Jl. Kebun 

Sayur 

34 

Thn 

Laki-laki SMK Kary. 

Swasta 

16  Zulkifli  Jl. 

Keterampi

lan 

22 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta  

17 Firman. M Jl. Terrung 

No. 8 B 

21 

Thn 

Laki-laki SMK Kary. 

Swasta 

18  Faizar Najib Senggol  27 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 

19 Astuty A. 

Caco 

Jl. Muh. 

Arsyad 

27 

Thn 

Perempuan SMA Wiraswasta 
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20  Ahmad 

Maulud Amir 

Jl. Ablam 

No. 83 

26 

thn 

Laki-laki SMK Wiraswasta 

 

21 Irawati  Jl. Ahmad 

Yani No. 

16 

32 

Thn 

Perempuan  S1  Kary. 

Swasta 

22 Rosmiati 

Ridwan 

Jl. 

Pancasila 

Selatan 

20 

Thn 

Perempuan  SMA Wiraswasta  

23  Mudriman 

Bidar 

Jl. 

Laondeng 

Industri 

Kecil 

42 

Thn 

Laki-laki SMP Wiraswasta 

 

 

 

24  Muh. 

Rusdinch 

Jl. H. A. 

Arsyad  

24 

Thn 

Laki-laki SMK Wiraswasta  

25  Hj. Hasma Jl. Lingkar 

Lapadde 

28 

Thn 

Peremuan  SMA IRT 

26  Muhammad 

Hamza  

Jl. Karya 

Bakti KM 

5 

30 

Thn 

Laki-laki D3 Pelaut 

27  Rasdiana Dolangang 23 

Thn 

Perempuan  SMP Kary. 

Swasta 

28 Nurlela  Kulo, 

Suppa 

20 

Thn  

Perempuan  SMA Mahasisiwi 
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29 Muliadi  Jl. H. P. 

Cara  

43 

Thn  

Laki-laki SMA Wiraswasta 

 

30 Devi Jl. 

Wirabuana 

Parepare 

30 

Thn 

Perempuan  S1 Kary. 

Swasta 

31  Novin 

Prasetyanti 

Jl. Jend. 

Sudirman 

33 

Thn 

Perempuan  SMK Kary. 

Swasta 

32 Meilfira 

Yuspin 

Jl. 

Karaeng 

Burane  

24 

Thn 

Perempuan  SMA Kary. 

Swasta 

33 Risma  Suppa 21 

Thn 

Perempuan  SMA Mahasiswi 

34 Ummi  Jl. 

Mattirotasi 

24 

Thn 

Perempuan SMA Kary. 

Swasta 

35 Azhar Jl. 

Latassakk

a No. 55 

22 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

36 Andi Parniati 

Azis 

Jl. 

Puskesmas 

KM 3 

24 

Thn 

Perempuan  S1  Kary. 

Swasta 

37  Rahman  Jl. Andi 

Makkasau 

43 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 
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38 Irwansyah, 

S.H 

Jl. Andi 

Mappanga

ra 

38 

Thn 

Laki-laki S1 PNS 

39 Afifah 

Rahma 

Jl. Sazilia 32 

Thn 

Perempuan  SMP IRT 

 

40 Aswar Said Pinrang  21 

Thn 

Laki-laki SMA Security 

41 Marwah, SP Jl. H. Abd. 

Hamid 

Saleh 

25 

Thn 

Perempuan  S1 Wiraswasta 

 

 

42 Nelly Dirk Jl. Padat 

Karya 

Lappade 

Mas 

55 

Thn 

Perempuan  SMEA 

Parepare 

Kary. 

Swasta 

 

 

43  Haerul  Jl. 

Lasiming 

27 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 

44 Hj. Nuralam Jl. 

Tinumbu 

No. 45 

46 

Thn 

Perempuan  S1 Wiraswasta  

45 Rismawati, S. 

Kep. 

Jl. Ujung 

Bulu 

28 

Thn 

Perempuan  S1 Perawat 

46 Muh. Akbar Sidrap 20 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 
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47 Bungawati Jl. Tegal 

(Lapadde) 

34 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

48  Marini. B  Jl. A. 

Makkulau 

19 

thn 

Perempuan  SMA Kary.  

Swasta 

49 Ilham, S.E Jl. Industri 

Kecil 

38 

Thn 

Laki-laki S1 Pelaut  

 

50 Reski Lestari Jl. 

Syamsul 

Bahri No. 

2 

28 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

51 Yulispiana, 

S.H 

Jl. Sumur 

Jodoh  

37 

Thn 

Perempuan  S1 Pegawai 

BUMN 

52  Muliati, S.Pd. 

M.Pd 

Jl. A. 

Mappagul

ung 

Jompie No 

6 

48 

Thn 

Perempuan  S2 PNS 

53 Hj. Risna Jl. 

Lahalede 

32 

Thn 

Perempuan  SMA Wiraswasta  

54 Junawan  Jl. Puang 

Halide  

29 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

55 Nur Ati Jl. 

Tembok 

Lopie 

30 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 
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56 Jumiati  Bili-bili 

Mas 

36 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

57 Hj. Rasliah Jl. Andi 

Sinta 

44 

Thn 

Perempuan  SMA Wiraswasta  

58 A. Mayasari, 

S.Pd 

Jl. M. 

Arsyad 

No. 5B 

32 

Thn 

Perempuan  S1 PNS 

59 Ningsy, S.E Jl. Surya 

Fatma 

Mangu 

26 

Thn 

Perempuan  S1 Kary. 

Swasta 

60 Farida  Jl. Bambu 

Runcing 

46 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

61 Baharuddin  Jl. 

Lasinrang  

27 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 

 

62 Sutrisno 

Darwis 

BTN 

Soreang 

Permai 

25 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

63 Hamzah  Jl. 

Soreang 

Jompi’e 

41 

Thn 

Laki-laki SMP Wiraswasta  

64 Suardi  Jl. Ahmad 

Yani Kilo 

2 

22 

Thn 

Laki-laki SMA Security  
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65 Burhanuddin  Jl. Sazilia  32 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 

66 Jimmy Nir Sumpang 

Kota 

Parepare 

29 

Thn 

Laki-laki D3 Kary. 

Swasta 

67 Saras 

Damayanti, 

S.E 

Jl. Wisata 

Jompi’e 

29 

Thn 

Perempuan  S1 Wiraswasta 

68 Debby Perum 

Villa 

Taman 

Sari 

26 

Thn 

Perempuan  S1 Pegawai 

BUMN 

69 Irma  Jl. 

Kalimanta

n  

40 

Thn 

Perempuan  SMP Wiraswasta 

 

 

70 Hasdiwan  Jl. Jabal 

Nur 

43 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta  

71 Fatimah  Jl. Bambu 

Runcing  

25 

Thn 

Perempuan SMA Wiraswasta 

 

72 Andi 

Panguruseng 

Jl. A. 

Mappatola 

No. 28 

24 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 
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73 Andi Tenry 

A. Sinta, 

S.Pd 

Jl. Gelora 

Mandiri 

36 

Thn 

Perempuan  S1 PNS 

74  Niar 

Anggraeni 

Jl. Titang 26 

Thn 

Perempuan  SMA Wiraswasta 

75 Hj. Ismi Jabir Lappa-

lappa’e, 

Suppa 

28 

thn 

Perempuan  SMA Wiraswasta 

76 Amel, Sp Jl. 

Reformasi 

27 

Thn 

Perempuan  S1 Kary. 

Swasta 

77 Abdurrahman Jl. Sapta 

Marga 

43 

Thn 

Laki-laki D3 PNS 

78 Fitriani Jl. 

Lapadde 

Mas 

35 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

 

79 Dodi 

Lesmana 

Jl. Patung 

Pemuda 

23 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 

 

80 Muhammad 

Harisa 

Jl. Bau 

Massepe 

29 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 

81 Rohandiansy

ah 

Perm. 

Grand 

Sulawesi 

31 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 

 

82 Dody Dwi 

Pradana 

Jl. Ablam 30 

Thn 

Laki-laki SMA Kary. 

Swasta 
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83 Adi  Jl. Industri 

Kecil 

23 

Thn 

Laki-laki S1 Kary. 

Swasta 

84 Musawir Pinrang 22 

Thn 

Laki-laki SMA Wiraswasta 

85 Sri Devi Jl. 

Lasinrang 

29 

Thn 

Perempuan  SMA IRT 

 

86 Febryansyah. 

S 

Jl. Jend. 

Sudirman 

30 

Thn 

Laki-laki SMP Kary. 

Swasta 

87 Moch. Ibnu 

Lutfi 

Jl. Kp 

Pisang 

31 

Thn 

Laki-laki S1 Pegawai 

BUMN 

 Sumber: Data diolah dari kuesioner 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan ada sebanyak 87 responden yang 

telah diteliti, untuk itu berikut pengkategorian dari karakteristik-karekteristik 

responden tersebut yaitu: 

4.2.1.1 Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden  
Presentase (%) 

1 Laki-laki  41 47% 

2 Perempuan 46 53% 

Jumlah 87 100% 

                Sumber: Data diolah dari kuesioner 
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Berdasarkan dari tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 87 responden terdapat 

41 orang responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 47% dan 46 

orang responden perempuan dengan presentase 53%.  Dari presentase tersebut dapat 

dilihat bahwa yang mendominasi penelitian ini adalah responden perempuan dengan 

presentase 53%. 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

1 < 20 tahun 1 1% 

2 20-25 tahun 26 30% 

3 26-30 tahun 28 32% 

4 31-35 tahun 12 14% 

5 36-40 tahun 8 9% 

6 >40 tahun 12 14% 

Jumlah 87 100% 

     Sumber: Data diolah dari kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 87 responden yang di teliti 

terdapat 1 responden di bawah usia 20 tahun dengan jumlah presentase 1%, terdapat   

26 responden yang berusia antara 20-25 tahun dengan jumlah presentase sebesar 

30%, terdapat 28 responden yang berusia diantara 26-30 tahun dengan jumlah 

presentase sebanyak 32%, terdapat 12 responden dengan usia diantara 31-35 tahun 

dengan jumlah presentase sebesar 14 %, terdapat 8 responden yang berusia 36-40 

tahun dengan jumlah presentase yaitu 9%, dan terdapat 12 responden yang berusia 

diatas 40 tahun dengan jumlah presentase sebesar 14%.  
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4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

No Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Presentase (%) 

1. SMP 8 9% 

2. SMA / SMK 46 53% 

3. D3 4 5% 

4. S1 28 32% 

5. S2 1 1% 

Jumlah 87 100% 

     Sumber: Data diolah dari kuesioner 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 87 responden terdapat 8 

orang responden yang berpendidikan terakhir SMP dengan presentase 9%, terdapat 

46 orang responden yang berpendidikan terakhir SMA/SMK dengan jumlah 

presentase sebanyak 53%, terdapat 4 orang responden yang berpendidikan D3 dengan 

jumlah presentase 5%, terdapat 28 orang responden yang berpendidikan S1 dengan 

jumlah presentase sebanyak 32%, dan terdapat 1 orang responden yang berpendidikan 

S2 dengan jumlah presentase yaitu 1%. 
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4.2.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan 
Jumlah 

Responden 
Presentase (%) 

1. Ibu Rumah Tangga 10 11% 

2. Kary. Swasta 31 36% 

3. Mahasiswi 2 2% 

4. Pegawai BUMN 8 9% 

5. PNS 5 6% 

6. Perawat 1 1% 

7. Pelaut 2 2% 

8. Security 4 5% 

9. Wiraswasta 24 28% 

Jumlah 87 100% 

     Sumber: Data diolah dari kuesioner 

Berdasarkan dari tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 87 orang responden 

teradapat 10 orang responden yang pekerjaannya sebagai Ibu Rumah Tangga dengan 

jumlah presentase 11%, terdapat 31 orang responden yang pekerjaannya sebagai 

Karyawan Swasta dengan jumlah presentase sebesar 36%, terdapat 2 orang responden 

yang pekerjaannya sebagai Mahasiswi dengan jumlah presentase 2%, terdapat 8 

orang responden yang pekerjaannya sebagai Pegawai BUMN dengan jumlah 

presentase 8%, terdapat 5 orang responden yang pekerjaannya sebagai PNS dengan 

jumlah presentase 6%, terdapat 1 orang responden yang pekerjaanyan sebagai 
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Perawat dengan presentase 1%, terdapat 2 orang responden yang pekerjaannya 

sebagai Pelaut dengan jumlah presentase 2%, terdapat 4 orang responden yang 

pekerjaannya sebagai Security dengan jumlah presentase 5%, dan terdapat 24 orang 

responden yang pekerjaannya sebagai Wiraswasta dengan jumlah presentase 

sebanyak 28%. 

4.3 Deskripsi Jawaban Responden 

4.3.1 Jawaban Responden Terkait Pernyataan Variabel Mudah Diakses (X1) 

Terhadap Nasabah Memilih Internet Banking (Y) 

Berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan kepada 87 responden dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungannya dari seluruh responden untuk X₁ mengenai mudah 

diakses terhadap nasabah memilih internet banking yaitu sejumah 2342 untuk 

variabel X1 (Mudah Diakses). 

4.3.2 Jawaban Responden Terakit Pernyataan Variabel Tingkat Kepercayaan 

(X2) Terhadap Nasabah Memilih Internet Banking (Y)  

Berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan kepada 87 responden dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungannya dari seluruh responden untuk X₂ mengenai tingkat 

kepercayaan terhadap nasabah memilih internet banking yaitu sejumlah 2159 untuk 

variabel X2 (Tingkat Kepercayaan). 

4.3.3 Jawaban Responden Terkait Pernyataan Nasabah Memilih Internet 

Banking (Y) 

Berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan kepada 87 responden dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungannya dari seluruh responden untuk Y mengenai 
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nasabah memilih internet banking yaitu sejumlah 2185 untuk variabel Y (Nasabah 

Memilih Internet Banking). 

4.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.4.1 Uji Validitas Data  

Uji validitas adalah sebuah alat ukur yang digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya suatu kuesioner. Pada uji validitas ini menggunakan uji validitas 

pearson product moment  dengan prinsip dasar mengkorelasikan item-item atau 

pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner dengan skor total jawaban 

responden. Pengujian statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan komputer dengan program IBM SPSS for Windows Versi 24. Pengambilan 

keputusan berdasarkan pada nilai rhitung (Pearson Correlation) > rtabel sebesar 0,207 

maka item pernyataan dikatakan valid pada tingkat signifikansi α = 5% (0,05%). 

Adapun hasil dari semua item pernyataan dalam kuesioner dari tiap variabel pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika rhitung  > rtabel = Valid 

Jika rhitung < rtabel = Tidak Valid 

Dan melihat nilai signifikansi: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid 
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4.4.1.1 Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel X1 

Tabel 7 

Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel X1 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Responden 44,00 25,259 87 

X1.1 4,49 ,547 87 

X1.2 4,28 ,641 87 

X1.3 4,55 ,586 87 

X1.4 4,56 ,659 87 

X1.5 4,41 ,691 87 

X1.6 4,62 ,575 87 

Total_X1 26,92 2,571 87 

Correlations 

 

Respon

den X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Total_

X1 

Respon

den 

Pearson 

Correlation 

1 -,068 -,191 -,023 -,030 ,040 -,025 -,070 

Sig. (2-

tailed) 
 

,531 ,077 ,834 ,783 ,713 ,820 ,520 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.1 Pearson 

Correlation 

-,068 1 ,568
*

*
 

,482
*

*
 

,347
*

*
 

,406
*

*
 

,418
*

*
 

,756
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,531 
 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.2 Pearson 

Correlation 

-,191 ,568
*

*
 

1 ,488
*

*
 

,453
*

*
 

,316
*

*
 

,476
*

*
 

,789
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,077 ,000 
 

,000 ,000 ,003 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.3 Pearson 

Correlation 

-,023 ,482
*

*
 

,488
*

*
 

1 ,300
*

*
 

,234
*
 ,283

*

*
 

,655
**
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Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan dari hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau 

pernyataan pertama dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total 

Corelation rhitung 0,756 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti 

bahwa item   atau  pernyataan   pertama   pada variabel mudah diakses (X1) 

dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan kedua 

dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total Corelation rhitung 

Sig. (2-

tailed) 

,834 ,000 ,000 
 

,005 ,029 ,008 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.4 Pearson 

Correlation 

-,030 ,347
*

*
 

,453
*

*
 

,300
*

*
 

1 ,197 ,355
*

*
 

,644
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,783 ,001 ,000 ,005 
 

,067 ,001 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,040 ,406
*

*
 

,316
*

*
 

,234
*
 ,197 1 ,428

*

*
 

,634
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,713 ,000 ,003 ,029 ,067 
 

,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.6 Pearson 

Correlation 

-,025 ,418
*

*
 

,476
*

*
 

,283
*

*
 

,355
*

*
 

,428
*

*
 

1 ,702
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,820 ,000 ,000 ,008 ,001 ,000 
 

,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Total_

X1 

Pearson 

Correlation 

-,070 ,756
*

*
 

,789
*

*
 

,655
*

*
 

,644
*

*
 

,634
*

*
 

,702
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,520 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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0,789 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item atau 

pernyataan kedua pada variabel mudah diakses (X1) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan ketiga 

dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total Corelation rhitung 

0,655 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item atau 

pernyataan ketiga pada variabel mudah diakses (X1) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan 

keempat dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total Corelation 

rhitung 0,644 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item 

atau pernyataan keempat pada variabel mudah diakses (X1) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan kelima 

dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total Corelation rhitung 

0,634 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item atau 

pernyataan kelima pada variabel mudah diakses (X1) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan 

keenam dari variabel mudah diakses (X1) diperoleh Corrected Item Total Corelation 

rhitung 0,702 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item 

atau pernyataan keenam pada variabel mudah diakses (X1) dinyatakan valid. 
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4.4.1.2 Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel X2 

Tabel 8 

Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel X2 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Responden 44,00 25,259 87 

X2.1 4,43 ,542 87 

X2.2 4,06 ,753 87 

X2.3 4,13 ,679 87 

X2.4 4,26 ,690 87 

X2.5 4,32 ,638 87 

X2.6 4,03 ,706 87 

Total_X2 25,23 2,956 87 
 

Correlations 

 

Respon

den X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Total_

X2 

Respon

den 

Pearson 

Correlation 

1 -

,298
*

*
 

-,163 -

,220
*
 

-

,365
*

*
 

-,196 -,166 -,314
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

,005 ,131 ,041 ,001 ,069 ,125 ,003 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.1 Pearson 

Correlation 

-,298
**

 1 ,567
*

*
 

,358
*

*
 

,504
*

*
 

,440
*

*
 

,387
**

 ,715
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,005 
 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.2 Pearson 

Correlation 

-,163 ,567
*

*
 

1 ,464
*

*
 

,486
*

*
 

,349
*

*
 

,412
**

 ,752
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,131 ,000 
 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 



65 
 

 

 

X2.3 Pearson 

Correlation 

-,220
*
 ,358

*

*
 

,464
*

*
 

1 ,449
*

*
 

,415
*

*
 

,330
**

 ,687
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,041 ,001 ,000 
 

,000 ,000 ,002 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.4 Pearson 

Correlation 

-,365
**

 ,504
*

*
 

,486
*

*
 

,449
*

*
 

1 ,597
*

*
 

,506
**

 ,802
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.5 Pearson 

Correlation 

-,196 ,440
*

*
 

,349
*

*
 

,415
*

*
 

,597
*

*
 

1 ,517
**

 ,744
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,069 ,000 ,001 ,000 ,000 
 

,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.6 Pearson 

Correlation 

-,166 ,387
*

*
 

,412
*

*
 

,330
*

*
 

,506
*

*
 

,517
*

*
 

1 ,720
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,125 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 
 

,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Total_

X2 

Pearson 

Correlation 

-,314
**

 ,715
*

*
 

,752
*

*
 

,687
*

*
 

,802
*

*
 

,744
*

*
 

,720
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan dari hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau 

pernyataan pertama dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item 

Total Corelation rhitung 0,715 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini 

berarti bahwa item atau pernyataan pertama pada variabel tingkat kepercayaan (X2) 

dinyatakan valid. 
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Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan kedua 

dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item Total Corelation 

rhitung 0,752 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item 

atau pernyataan kedua pada variabel tingkat kepercayaan (X2) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan ketiga 

dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item Total Corelation 

rhitung 0,687 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item 

atau pernyataan ketiga pada variabel tingkat kepercayaan (X2) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan 

keempat dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item Total 

Corelation rhitung 0,802 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti 

bahwa item atau pernyataan keempat pada variabel tingkat kepercayaan (X2) 

dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan kelima 

dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item Total Corelation 

rhitung 0,744 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item 

atau pernyataan kelima pada variabel tingkat kepercayaan (X2) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment untuk item atau pernyataan 

keenam dari variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh Corrected Item Total 

Corelation rhitung 0,720 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α =  5%. Hal ini berarti 

bahwa item atau pernyataan keenam pada variabel tingkat kepercayaan (X2) 

dinyatakan valid. 
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4.4.1.3 Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel Y 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment pada Varaiabel Y 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Responden 44,00 25,259 87 

Y.1 4,15 ,638 87 

Y.2 4,23 ,522 87 

Y.3 4,16 ,626 87 

Y.4 4,46 ,696 87 

Y.5 4,02 ,628 87 

Y.6 4,09 ,725 87 

Total_Y 25,11 2,626 87 

 

Correlations 

 

Respon

den Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Total

_Y 

Respon

den 

Pearson 

Correlation 

1 -,084 -,030 -,176 -,220
*
 -,281

**
 -,241

*
 -

,261
*
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,437 ,783 ,104 ,041 ,008 ,024 ,015 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.1 Pearson 

Correlation 

-,084 1 ,489
*

*
 

,521
*

*
 

,132 ,571
**

 ,447
**

 ,760
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,437 
 

,000 ,000 ,225 ,000 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.2 Pearson 

Correlation 

-,030 ,489
*

*
 

1 ,277
*

*
 

,282
**

 ,445
**

 ,343
**

 ,660
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,783 ,000 
 

,009 ,008 ,000 ,001 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.3 Pearson 

Correlation 

-,176 ,521
*

*
 

,277
*

*
 

1 ,042 ,493
**

 ,428
**

 ,667
*

*
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Sig. (2-

tailed) 

,104 ,000 ,009 
 

,701 ,000 ,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.4 Pearson 

Correlation 

-,220
*
 ,132 ,282

*

*
 

,042 1 ,188 ,284
**

 ,486
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,041 ,225 ,008 ,701 
 

,081 ,008 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.5 Pearson 

Correlation 

-,281
**

 ,571
*

*
 

,445
*

*
 

,493
*

*
 

,188 1 ,531
**

 ,781
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,008 ,000 ,000 ,000 ,081 
 

,000 ,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.6 Pearson 

Correlation 

-,241
*
 ,447

*

*
 

,343
*

*
 

,428
*

*
 

,284
**

 ,531
**

 1 ,757
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,024 ,000 ,001 ,000 ,008 ,000 
 

,000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 

-,261
*
 ,760

*

*
 

,660
*

*
 

,667
*

*
 

,486
**

 ,781
**

 ,757
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan pada hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan 

untuk item atau pernyataan pertama dari variabel nasabah memilih internet banking 

(Y) diperoleh Corrected Item Total Corelation rhitung 0,760 > rtabel 0,207 pada tingkat 

signifikansi α =  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan pertama pada 

variabel nasabah memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan untuk item atau 

pernyataan kedua dari variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh 
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Corrected Item Total Corelation rhitung 0,660 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α 

=  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan kedua pada variabel nasabah 

memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan untuk item atau 

pernyataan ketiga dari variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh 

Corrected Item Total Corelation rhitung 0,667 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α 

=  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan ketiga pada variabel nasabah 

memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan untuk item atau 

pernyataan keempat dari variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh 

Corrected Item Total Corelation rhitung 0,486 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α 

=  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan keempat pada variabel nasabah 

memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan untuk item atau 

pernyataan kelima dari variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh 

Corrected Item Total Corelation rhitung 0,781 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α 

=  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan kelima pada variabel nasabah 

memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas pearson product moment yang dilakukan untuk item atau 

pernyataan keenam dari variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh 

Corrected Item Total Corelation rhitung 0,757 > rtabel 0,207 pada tingkat signifikansi α 

=  5%. Hal ini berarti bahwa item atau pernyataan keenam pada variabel nasabah 

memilih internet banking (Y) dinyatakan valid. 
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4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item-item pernyataan dalam kuesioner 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran kuesioner tersebut dilakukan secara berulang. Suatu 

variabel dikatakan reliabilitas jika memberikan nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 

0,60.
63

 Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh item-

item atau pernyataan kuesioner dalam suatu variabel penelitian. Pengujian reliabilitas 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan program 

IBM SPSS for Windows Versi 24.  

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Mudah Diakses (X1) 0,783 Reliabel 

Tingkat Kepercayaan (X2) 0,829 Reliabel 

Nasabah Memilih Internet 

Banking (Y) 
0,769 Reliabel 

    Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga 

item-item pernyataan dalam variabel ini dinyatakan reliabel. Dimana untuk variabel 

mudah (X1) diakses diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,783 dengan enam 

item pernyataan kuesioner, variabel tingkat kepercayaan (X2) diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,829 dengan enam item pernyataan kuesioner, dan 

                                                             
63

Maya Angela Silvia, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 

Internet Banking Pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Ahmad Yani Makassar” ( Skripsi 

Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis: UNHAS Makassar, 2014), h.76  
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variabel nasabah memilih internet banking (Y) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,769 dengan enam item pernyataan kuesioner. 

4.5 Pengujian Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau 

tidak, dalam model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual berdistribusi 

normal. Uji normalitas ini menggunakan analisis Kolmogrov Smirnov Residual 

dengan bantuan program IBM SPSS for Windows Versi 24, dengan dasar 

pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi < 0,05  maka nilai residual tidak berdistribusi normal 

 
Tabel 11 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,74059941 
Most Extreme Differences Absolute ,051 

Positive ,043 
Negative -,051 

Test Statistic ,051 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi 

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan 

dapat lanjut ke analisis regresi. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui gejala kolerasi antar 

variabel bebas (independent) yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar 

variabel bebas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel bebas. Pengujian ini 

merupakan salah satu bagian dari uji asumsi klasik dalam melakukan analisis regresi 

berganda. Model regresi yang baik adalah dengan tidak terjadi interkorelasi antara 

variabel bebas (atau tidak terjadi gejala multikolinearitas), salah satu cara untuk 

mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas ialah dengan menggunakan 

metode Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan program IBM SPSS for 

Windows Versi 24. Adapun dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas 

menggunakan metode Tolerance dan VIF sebagai berikut: 

Melihat nilai Tolerance: jika nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dan 

Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF): jika nilai VIF < 10,0 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 12 

Hasil Uji Multikolinearitas Menggunakan Metode Tolerance dan VIF 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002   

Mudah 

diakses 

,116 ,089 ,113 1,305 ,195 ,692 1,445 

Tingkat 

Kepercayaan 

,604 ,077 ,680 7,818 ,000 ,692 1,445 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

Tolerance 0,692 > 0,10 dan nilai VIF 1,445 < 10,0. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas (mudah diakses dan tingkat kepercayaan) 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 

4.6 Hasil Penelitian  

Berdasarkan dari hasil asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa pengujian regresi berganda yang nantinya akan 

dilakukan telah memenuhi syarat-syarat dari asumsi klasik, sehingga diharapkan 

kedepannya akan menghasilkan hasil yang baik dan memuaskan dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah memilih internet banking.  Untuk 

mengetahui pengaruh-pengaruh antara varibel-variabel dalam penelitian ini 

digunakan alat regresi. Alat regresi yang digunakan ialah analisis regresi berganda, 

pengujian terhadap regresi yang diperoleh juga akan dilakukan pengujian secara 

parsial (uji t), pengujian secara simultan (uji F), pengujian koefisien determinasi (R²) 
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dan pengujian korelasi ganda (R), untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 

berikut: 

4.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dua atau lebih variabel independent (X) yaitu mudah diakses dan tingkat 

kepercayaan terhadap variabel dependent (Y) yaitu nasabah memilih internet 

banking. Pengujian analisis linear berganda yang dilakukan dalam penelitian 

menggunakan bantuan komputer dengan program IBM SPSS for Windows Versi 24. 

Adapun persamaan regresi linear berganda yaitu: 

  

Dimana: 

Y :Nasabah memilih internet banking (Variabel yang dependent atau nilai 

yang diprediksikan) 

X₁  :Mudah diakses (Variabel independent atau variabel yang mempengaruhi 

variabel Y) 

X₂ :Tingkat kepercayaan (Variabel independent atau variabel yang 

mempengaruhi variabel Y)  

a : Konstanta (Nilai yang tidak berubah) 

 

 

 

 

 

 

Y= a + β₁X₁ + β₂X₂ 
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Tabel 13 

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002 

Mudah 

diakses(X1) 

,116 ,089 ,113 1,305 ,195 

Tingkat 

kepercayaan (X2) 

,604 ,077 ,680 7,818 ,000 

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking (Y) 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan dari hasil pengujian diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

 

 Y = 6,762 + 0,116X₁ + 0,604X₂ 

Keterangan: 

Y      = Nasabah memilih internet banking 

a       = Konstanta 

β₁, β₂ = Koefisien regresi 

X₁     = Mudah diakses 

X₂     = Tingkat kepercayaan 

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

4.6.1.1 Nilai Konstanta (a) 

Nilai konstanta sebesar 6,762 artinya adalah jika variabel mudah diakses dan 

tingkat kepercayaan konstan atau tetap/tidak mengalami perubahan maka nilai 

nasabah memilih internet banking adalah 6,762. 

Y= a + β₁X₁ + β₂X₂ 
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4.6.1.2 Mudah Diakses 

Koefisien regresi X₁ (β₁) sebesar 0,116 artinya apabila mudah diakses semakin 

rendah dengan asumsi mudah diakses konstan maka nasabah memilih internet 

banking mengalami penurunan. 

4.6.1.3 Tingkat Kepercayaan 

Koefisien regresi X₂ (β₂) sebesar 0,604 artinya apabila tingkat kepercayaan 

semakin kuat dengan asumsi tingkat kepercayaan konstan maka nasabah memilih 

internet banking mengalami peningkatan. 

Berdasarkan dari kedua variabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel yang 

paling mendominasi atau paling besar pengaruhnya secara simultan terhadap nasabah 

memilih internet banking yaitu variabel tingkat kepercayaan (X₂) dengan nilai 

Unstandardized Coefficients yaitu sebesar 0,604. 

4.6.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dalam regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri/masing-masing variabel) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Adapun dasar pengambilan 

keputusan yaitu: 

4.6.2.1 Berdasarkan nilai thitung dan ttabel:  

4.6.2.1.1 Jika  nilai thitung > ttabel  maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y). 

4.6.2.1.2 Jika nilai thitung < ttabel  maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y).   

 

 



77 
 

 

 

4.6.2.2 Berdasarkan nilai Signifikansi 

4.6.2.2.1 Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

4.6.2.2.2 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

4.6.2.3 Cara mencari nilai ttabel dengan rumus sebagai berikut: 

ttabel = t (α/2 : n-k-1) 

           t (0,05/2 : 87-2-1) 

           t (0,025 : 84) = 1,988 

Keterangan:  

α = 5% atau 0,05 dengan Tingkat Kepercayaan 95% 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel X 

H1:  Variabel mudah diakses berpengaruh positif  dan signifikan terhadap nasabah 

dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare Patompo. 

H2: Variabel tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo. 

H3:  Variabel mudah diakses yang paling dominan berpengaruh secara simultan 

terhadap nasabah dalam memilih internet banking di Bank Mandiri KCP 

Parepare Patompo. 
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Tabel 14 

Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002 

Mudah 

diakses(X1) 

,116 ,089 ,113 1,305 ,195 

Tingkat 

kepercayaan (X2) 

,604 ,077 ,680 7,818 ,000 

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking (Y) 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Sig. untuk variabel mudah 

diakses (X1) terhadap variabel nasabah memilih internet banking (Y) adalah sebesar 

0,195 > 0,05 dan nilai  thitung 1,305 < ttabel  1,988 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak artinya bahwa tidak terdapat pengaruh variabel mudah diakses (X1) yang 

tidak signifikan terhadap nasabah memilih internet banking (Y). 

Diketahui bahwa nilai Sig. untuk variabel tingkat kepercayaan (X2) terhadap 

variabel nasabah memilih internet banking (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

thitung 7,818 > ttabel 1,988  sehingga dapat dismpulkan bahwa H2 diterima yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh variabel tingkat kepercayaan (X2) yang signifikan terhadap 

nasabah memilih internet banking (Y). 

4.6.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dalam analisis regresi linear berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama atau serempak (simultan) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Y). Adapun dasar 

pengambilan keputusannya yaitu: 
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4.6.3.1 Berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel: 

4.6.3.1.1 Jika nilai Fhitung > Ftabel  maka variabel bebas (X) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel teikat (Y). 

4.6.3.1.2 Jika nilai Fhitung  <  Ftabel  maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat (Y). 

4.6.3.2 Berdasarkan nilai signifikansi: 

4.6.3.2.1 Jika nilai Sig. <  0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

4.6.3.2.2 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

4.6.3.3 Cara mencari nilai Ftabel denagan rumus sebagai berikut: 

Ftabel = F (k : n – k) 

           F ( 2 : 87 – 2)  

           F (2 : 85) = 3,10 

Tabel 15 

Pengujian Secara Simulitan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332,298 2 166,149 53,565 ,000
b
 

Residual 260,553 84 3,102   

Total 592,851 86    

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking (Y) 

b. Predictors: (Constant), Tingkat kepercayaan (X2), Mudah diakses(X1) 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Sig. untuk variabel mudah diakses 

(X1) dan variabel tingkat kepercayaan (X2) secara simultan terhadap nasabah 
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memilih internet banking (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 53,565 > 

Ftabel 3,10 sehingga dapat disimpulakan bahwa H3 diterima yang artinya variabel 

mudah diakses (X1) dan variabel tingkat kepercayaan (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap  nasabah memilih internet banking (Y). 

4.6.4 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh 

yang diberikan variabel bebas (X) secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel terikat (Y).  

Tabel 16 

Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,749
a
 ,561 ,550 1,76120 

a. Predictors: (Constant), Tingkat kepercayaan (X2), 

Mudah diakses(X1) 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan dari hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R²) adalah sebesar 0,561 dengan melihat nilai R Square, yang artinya 

bahwa pengaruh variabel mudah diakses (X1) dan variabel tingkat kepercayaan (X2) 

secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel nasabah memilih internet 

banking (Y) adalah sebesar 56,1%, sedangkan 43,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

4.6.5 Korelasi Ganda (R) 

Korelasi ganda (R) bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan 

(simultan) antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Apabilai nilai R 
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berkisar antara 0-1, maka nilai yang mendekati angka 1 berarti hubungan yang terjadi 

semakin tinggi, sebaliknya nilai yang semakin mendekati angka 0 maka hubungan 

yang terjadi semakin lemah. 

Tabel 17 

Pengujian Korelasi Ganda (R) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,749
a
 ,561 ,550 1,76120 

a. Predictors: (Constant), Tingkat kepercayaan (X2), 

Mudah diakses(X1) 
Sumber: Data diolah dari IBM SPSS for Windows Versi 24 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai korelasi ganda (R) adalah 

sebesar 0,749 dengan melihat nilai R, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang 

tinggi antara variabel mudah diakses (X1) dan tingkat kepercayaan (X2) terhadap 

nasabah memilih internet banking (Y). 

4.7 Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis atau pengujian secara simultan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai Signifikansi adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 

53,565 > Ftabel 3,10. Hal ini berarti bahwa variabel mudah diakses (X1) dan variabel 

tingkat kepercayaan (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan  

terhadap nasabah memilih internet banking (Y). Pada pengujian secara parsial 

(sendiri-sendiri) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

mudah diakses (X1) terhadap nasabah memilih internet banking (Y) atau berpengaruh 

negatif, dan pada variabel tingkat kepercayaan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nasabah memilih internet banking (Y). Adapun berikut 
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pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah memilih internet 

banking yang meliputi mudah diakses dan tingkat kepercayaan yaitu: 

4.7.1 Pengaruh Mudah Diakses Terhadap Nasabah Memilih Internet Banking 

Davis et al. mengemukakan bahwa kemudahan secara kontras mengacu pada 

“suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut tak 

perlu bersusah payah.”
64

 Dalam memberikan kemudahan kepada nasabahnya pihak 

bank menyediakan sebuah layanana internet banking. Mudah diakses adalah situasi 

dimana nasabah hendak menggunakan layanan internet banking dalam melakukan 

transaksi perbankan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat tanpa memerlukan 

waktu yang lama dalam mengakses layanan tersebut.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh variabel mudah diakses yang tidak signifikan terhadap 

nasabah memilih internet banking, hal ini dibuktikan dengan nilai Signifikansi 

sebesar 0,195 > 0,05 dan nilai  thitung 1,305 < ttabel  1,988 yang berarti bahwa variabel 

mudah diakses tidak berpengaruh signifikan terhadap nasabah memilih internet 

banking. Untuk itu pihak bank harus lebih dapat meningkatkan produktifitas dan 

efektifitas yang dimiliki dalam mempromosikan layanan internet banking yang 

ditawarkan dan memberikan informasi-informasi yang memudahkan nasabah untuk 

mengakses layanan tersebut. 

 

                                                             
64

Hafid Nur Yudha, Jaka Isgiyarta, “ Analisis Perngaruh Persepsi Nasabah terhadap Internet 

Banking Adoption (Studi pada Nasabah Perbankan yang menggunakan Internet Banking di Kota 

Surakarta)” Journal Of Accounting, vol.4 no 4 (Tahun 2015), h.3.  
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4.7.2 Pengaruh Tingkat Kepercayaan Terhadap Nasabah Memilih Internet 

Banking 

Kepercayaan dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kebutuhan seseorang 

atau penilaiannya terhadap orang lain dalam mengambil keputusan dalam hal 

melakukan suatu transaksi agar sesuai dengan yang diharapkan. Kepercayaan 

merupakan rasa percaya nasabah yang diberikan kepada pihak bank dalam menjaga 

data pribadi dan kerahasiaan akun yang dimiliki nasabahnya agar tetap aman dan 

terjaga tanpa diketahui oleh pihak lain.  

Pengujian secara parsial yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel tingkat kepercayaan yang signifikan terhadap nasabah memilih 

internet banking, dengan nilai Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 7,818 

> ttabel 1,988 yang berarti bahwa variabel tingkat kepercayaan  berpengaruh signifikan 

terhadap nasabah memilih internet banking. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan yang diberikan nasabah kepada pihak bank memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam peningkatan layanan perbankan salah satunya internet banking, 

maka dari itu pihak bank harus menjaga kepercayaan tersebut agar kedepannya 

layanan ini bukan hanya nasabah yang memiliki kesibukan bisnis yang 

menggunakannya tetapi juga dapat digunakan juga oleh nasabah-nasabah lain yang 

saat ini belum mengetahui tentang penggunaan layanan interenat banking. 

Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah memilih internet banking yang terdiri dari faktor mudah 

diakses dan tingkat kepercayaan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan 

variabel mudah diakses dan variabel tingkat kepercayaan serta untuk mengetahui 

variabel yang dominan berpengaruh terhadap nasabah memilih internet banking. 
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Hasil pembahasan menunjukkan bahwa nasabah memilih internet banking 

dipengaruhi oleh faktor mudah diakses dan tingkat kepercayaan. Faktor-faktor 

tersebut sangat membantu dalam mempertahankan kelangsungan suatu perusahaan 

atau lembaga keuangan dalam jangka panjang. Selain itu, dalam menarik nasabah 

baru atau mempertahankan nasabah lama bank menawarkan layanan-layanan 

perbankan yang fleksibel diantaranya layanan internet banking, m-banking dan masih 

banyak layanan lainnya. Layanan internet banking atau sekarang di bank mandiri 

lebih dikenal dengan mandiri online merupakan salah satu layanan 24 jam yang 

ditawarkan kepada para nasabahnya untuk membantu aktivitas nasabah dalam 

melakukan   transaksi    perbankan   yaitu   transfer, cek saldo, beli token listrik dan 

lain-lain.  

Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah yaitu 

variabel mudah diakses dan tingkat kepercayaan secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nasabah memilih internet banking. Selain itu, dalam analisis 

regresi linear berganda diperoleh hasil pengujian dengan persamaan Y = 6,762 + 

0,116X₁ + 0,604X₂  maka dari itu dapat dilihat bahwa yang mendominasi atau paling 

besar pengaruhnya secara simultan terhadap nasabah memilih internet banking adalah 

variabel tingakat kepercayaan (X2) dengan nilai sebesar 0,604. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

5.1.1 Hasil pengujian secara parsial atau uji t menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan variabel mudah diakses (X1) terhadap nasabah memilih 

internet banking (Y) dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,195 > 0,05 

dan nilai  thitung 1,305 < ttabel  1,988 atau H1 ditolak. 

5.1.2 Hasil pengujian secara parsial atau uji t juga menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan variabel tingkat kepercayaan (X2) terhadap nasabah 

memilih internet banking (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai thitung 7,818 > ttabel 1,988 atau disimpulkan bahwa H2 diterima.   

5.1.3 Hasil persamaan regresi linear berganda diperoleh perasamaan Y = 6,762 + 

0,116X₁ + 0,604X₂  dari kedua variabel bebas (X) tersebut menunjukkan 

bahwa yang mendominasi (paling besar pengaruhnya) secara simultan 

terhadap nasabah memilih internet banking adalah variabel tingkat 

kepercayaan (X2) dengan nilai 0,604X₂. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi  bank disarankan untuk lebih meningkatkan strategi pemasaran yang 

dimiliki yaitu dengan melakukan promosi mengenai manfaat-manfaat dalam  

layanan internet banking atau mandiri online yang ditawarkan agar 

kedepannya semua nasabah di bank Mandiri KCP Parepare Patompo dapat 

memilih dan menggunakan layanan tersebut. Selain itu, pihak bank juga harus 

memberikan pemahaman yang lebih kepada nasabah yang masih belum 

paham betul mengenai salah satu layanan yang ditawarkan ini yaitu internet 

banking atau mandiri online. 

5.2.2 Menurut hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

tingkat kepercayaan berpengaruh positif terhadap nasabah memilih internet 

banking, untuk itu disarankan bagi bank Mandiri KCP Parepare Patompo 

untuk tetap menjaga kepercayaan yang telah diberikan nasabah.  

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu acuan dalam melakukan penyusunan karya ilmiah, selain itu agar 

peneliti selanjutnya dapat menambah lagi variabel bebas atau faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi nasabah memilih internet banking. 
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KUESIONER/ANGKET 

Judul Penelitian 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
 NASABAH MEMILIH INTERNET BANKING 

(Studi Pada Bank Mandiri KCP Parepare Patompo)  

I. PENGANTAR  

Bersama ini saya sampaikan daftar pernyataan kepada Bapak/Ibu/Saudara (i) 

dengan permohonan agar berkenang kiranya meluangkan waktu untuk mengisinya. 

Pernyataan dalam daftar ini berkenaan dengan tanggapan anda terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi nasabah memilih internet banking pada Bank Mandiri KCP 

Parepare Patompo sebagai penelitian skripsi saya, Mirnawati Dewi Mahasiswa IAIN 

Parepare Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Prodi Perbankan Syariah. Dengan ini 

saya memohon kesediaan Saudara (i) untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner 

berikut ini. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak bernilai 

harganya bagi penelitian ini, atas partisipasi dan bantuannya saya ucapkan terima 

kasih.   

II. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama Responden  

2. Alamat   

3. Usia   

4. Jenis Kelamin  

5. Pendidikan Terakhir  

6. Pekerjaan  

 

 



 
 

 

 

III. PETUNJUK PENGISIAN 

Pernyataan berikut ini adalah tentang faktor-faktor dalam memilih layanan 

internet banking dan pengaruhnya terahadap nasabah Bank Mandiri KCP Parepare 

Patompo. Jawaban bapak/ibu/saudara (i) cukup dengan memberikan tanda checklist 

(√)  pada kolom 3 sesuai dengan pendapat atas pernyataan kolom 2.  

Keterangan:  

Di beri Skor 5 Sangat Setuju (SS) 

Di beri Skor 4 Setuju (S) 

Di beri Skor 3 Netral (N) 

Di beri Skor 2 Tidak Setuju (TS) 

Di beri Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

VARIABEL MUDAH DIAKSES (X1) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. 
Internet banking mudah digunakan 
sesuai dengan keinginan nasabahnya      

2. 

Internet banking mudah dipelajari dan 
dapat meningkatkan pengetahuan 
pengguna 

     

3. 

Dalam internet banking dapat 
mempermudah dan mempercepat 
transaksi perbankan 

     

4. 
Nasabah tidak perlu lagi mengantri di 
Teller atau Customer Service      

5. 
Internet banking dapat diakses dimana 
pun dan kapan pun      

6. 
Dalam penggunaan internet banking 
dapat menghemat waktu      

  

 

 



 
 

 

 

 

VARIABEL TINGKAT KEPERCAYAAN (X2) 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. 

Transaksi dalam layanan internet 
banking aman dan dilengkapi dengan 
pin rahasia 

     

2. 
Layanan internet banking dapat 
dihandalkan      

3. 

Adanya pemberian informasi yang 
jelas dan mudah dimengerti dalam 
layanan internet banking 

     

4. 
Penggunaan layanan internet banking 
dapat dipercaya      

5. 

Transaksi dalam layanan internet 
banking dilengkapi dengan account 
pribadi 

     

6. 

Layanan internet banking memberikan 
informasi yang update dan juga 
memberikan informasi mengenai 
produk-produk Bank Mandiri 

     

  

VARIABEL (Y) NASABAH MEMILIH INTERNET BANKING 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. 
Layanan internet banking fleksibel 
untuk digunakan      

2. 
Banyak layanan transaksi yang 
tersedia pada internet banking      

3. 
Adanya kemauan untuk menggunakan 
layanan internet banking      

4. 

Kantor Bank Mandiri KCP Parepare 
Patompo berada di tengah kota yang 
memudahkan nasabah untuk 
mengunjunginya 

     

5. 
Produk internet banking selalu 
diperbarui      

6. 
Layanan internet banking dapat 
memenuhi tuntutan profesi nasabah      

 

 

 



 
 

 

 

Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel  Mudah Diakses (X1) 

Responden 
Variabel Mudah Diakses (X1) 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 4 4 5 4 5 27 

3 5 5 5 5 3 4 27 

4 4 4 4 5 4 5 26 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 5 4 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 5 4 4 25 

11 4 5 5 5 4 5 28 

12 4 4 4 5 4 5 26 

13 4 4 4 4 4 5 25 

14 5 4 5 4 5 5 28 

15 4 4 4 5 5 5 27 

16 4 5 4 5 5 5 28 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 4 4 4 4 5 26 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 5 5 3 5 28 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 3 5 4 4 4 25 

23 4 4 4 5 3 3 23 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 4 5 29 

27 5 4 5 5 5 5 29 

28 4 4 4 3 5 4 24 

29 5 5 4 5 4 5 28 

30 5 5 5 5 4 5 29 

31 5 4 5 4 5 5 28 

32 4 4 5 5 4 4 26 



 
 

 

 

33 4 4 4 3 4 4 23 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 4 5 3 5 4 26 

36 4 4 5 4 4 4 25 

37 4 4 5 4 5 5 27 

38 4 4 5 5 4 4 26 

39 4 4 5 5 4 5 27 

40 4 4 5 5 4 4 26 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 3 4 4 3 22 

43 4 4 5 4 4 4 25 

44 4 3 4 4 3 3 21 

45 4 4 3 5 5 5 26 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 4 4 4 5 5 4 26 

48 5 5 5 2 5 5 27 

49 4 5 5 5 4 5 28 

50 5 4 5 5 5 5 29 

51 5 5 4 5 5 5 29 

52 4 4 5 5 5 5 28 

53 4 4 4 5 5 5 27 

54 5 5 5 5 4 5 29 

55 5 5 5 4 5 5 29 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 4 4 5 5 5 5 28 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 3 4 4 5 5 25 

60 4 3 5 4 4 3 23 

61 4 4 5 4 4 5 26 

62 5 5 5 5 4 5 29 

63 5 3 4 4 4 5 25 

64 5 5 5 5 4 5 29 

65 5 4 4 5 5 5 28 

66 5 4 5 5 5 4 28 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 3 3 3 3 4 4 20 



 
 

 

 

69 5 4 4 5 5 4 27 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 5 4 4 5 5 5 28 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 4 4 5 5 5 5 28 

75 3 3 3 3 3 5 20 

76 5 4 4 5 5 5 28 

77 4 3 4 4 3 4 22 

78 5 4 4 5 5 5 28 

79 5 5 5 5 4 5 29 

80 5 5 5 5 5 5 30 

81 4 4 4 4 2 4 22 

82 4 4 4 4 5 4 25 

83 4 3 5 4 4 4 24 

84 4 4 5 5 3 5 26 

85 4 5 5 5 5 5 29 

86 5 5 5 5 5 4 29 

87 5 4 5 5 5 5 29 

Total  2342 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel  Tingkat Kepercayaan (X2) 

Responden 
Variabel Tingkat Kepercayaan (X2) 

Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 4 4 5 4 4 26 

2 5 4 4 4 4 4 25 

3 5 4 5 5 5 4 28 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 4 5 5 5 5 28 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 4 4 5 5 4 27 

11 5 5 5 5 4 5 29 

12 5 4 4 5 4 4 26 

13 5 4 4 5 4 5 27 

14 4 4 4 5 5 4 26 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 5 5 5 27 

17 5 5 5 4 4 4 27 

18 5 4 4 5 5 4 27 

19 5 5 5 5 5 4 29 

20 5 5 4 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 4 3 3 3 19 

24 5 5 5 4 5 4 28 

25 4 3 4 4 4 4 23 

26 5 4 4 5 5 5 28 

27 5 4 4 5 4 5 27 

28 4 3 4 4 3 3 21 

29 4 3 5 4 5 4 25 

30 5 5 4 5 5 3 27 

31 5 5 4 4 4 3 25 

32 4 4 5 5 4 4 26 



 
 

 

 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 3 2 3 4 2 18 

36 4 3 4 3 4 3 21 

37 4 4 3 4 4 4 23 

38 5 3 4 4 5 4 25 

39 4 4 3 4 5 5 25 

40 5 4 4 5 5 4 27 

41 4 4 4 5 5 4 26 

42 5 3 4 4 5 4 25 

43 4 4 5 5 5 4 27 

44 4 3 3 4 4 3 21 

45 4 4 3 4 4 4 23 

46 5 4 4 5 5 4 27 

47 4 4 5 4 5 3 25 

48 4 5 4 3 4 4 24 

49 5 5 4 4 3 3 24 

50 4 3 4 3 4 4 22 

51 5 5 4 4 4 3 25 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 5 4 4 4 3 3 23 

54 5 4 4 5 5 5 28 

55 4 4 5 4 4 4 25 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 5 5 4 4 4 3 25 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 5 5 4 4 3 5 26 

60 4 3 4 3 3 3 20 

61 4 4 5 5 4 3 25 

62 5 5 5 4 5 5 29 

63 4 4 3 5 4 4 24 

64 5 5 4 4 5 5 28 

65 4 3 3 4 4 4 22 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 4 3 4 4 4 3 22 

68 4 4 3 4 4 4 23 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

69 4 4 3 4 4 4 23 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 4 4 4 5 4 4 25 

72 5 5 5 4 5 4 28 

73 4 3 4 3 4 4 22 

74 4 4 5 4 4 4 25 

75 4 2 3 2 3 3 17 

76 4 4 5 5 5 4 27 

77 4 4 3 4 4 4 23 

78 4 4 4 4 5 4 25 

79 4 3 3 3 4 4 21 

80 4 5 5 4 4 4 26 

81 4 2 4 4 4 4 22 

82 4 4 4 4 4 5 25 

83 4 3 4 4 4 3 22 

84 3 4 3 3 3 3 19 

85 5 4 4 4 5 5 27 

86 5 5 4 5 5 5 29 

87 5 5 5 5 5 4 29 

Total 2195 



 
 

 

 

Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel Nasabah Memilih Internet 

Banking (Y) 

Responden 

Variabel Nasabah Memilih Internet 

Banking (Y) Jumlah 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 4 4 4 5 4 4 25 

2 4 5 4 5 4 5 27 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 5 5 5 28 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 4 5 5 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 4 5 5 4 4 26 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 4 5 5 5 5 29 

12 4 5 4 5 4 4 26 

13 4 4 4 4 4 5 25 

14 5 5 5 5 4 4 28 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 5 5 4 5 5 5 29 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 5 5 4 4 26 

19 5 4 5 4 5 5 28 

20 5 4 5 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 3 5 3 3 20 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 3 4 3 4 2 4 20 

26 5 4 4 5 5 3 26 

27 4 5 4 4 4 5 26 

28 3 3 3 4 4 4 21 

29 5 3 5 4 4 5 26 

30 5 4 5 5 4 5 28 

31 4 4 5 5 4 4 26 



 
 

 

 

32 3 4 4 5 4 5 25 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 3 5 4 3 23 

36 3 4 4 5 4 4 24 

37 3 4 4 3 4 3 21 

38 4 4 4 5 3 4 24 

39 3 4 3 5 4 4 23 

40 4 4 4 5 4 5 26 

41 4 5 4 5 4 3 25 

42 4 3 4 4 3 4 22 

43 4 4 3 5 4 4 24 

44 3 4 4 5 3 4 23 

45 4 4 4 3 4 3 22 

46 4 4 4 5 4 4 25 

47 3 4 4 5 3 3 22 

48 3 4 5 4 4 3 23 

49 5 4 4 4 4 3 24 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 5 3 3 23 

52 4 4 4 5 4 4 25 

53 5 4 4 3 4 4 24 

54 5 5 4 5 4 4 27 

55 5 5 4 3 4 3 24 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 4 4 5 3 4 3 23 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 5 4 4 4 3 24 

60 4 5 4 5 4 5 27 

61 4 5 4 5 4 4 26 

62 5 5 5 5 4 5 29 

63 3 4 3 5 4 3 22 

64 5 5 5 4 5 5 29 

65 4 4 3 4 4 3 22 

66 4 4 5 5 3 3 24 

67 4 4 4 3 4 4 23 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

68 3 4 4 4 4 4 23 

69 4 4 3 5 3 3 22 

70 5 5 4 5 5 5 29 

71 4 4 4 3 3 4 22 

72 5 5 4 5 4 4 27 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 4 4 4 3 4 3 22 

75 4 4 4 5 3 3 23 

76 4 4 5 3 4 4 24 

77 4 4 4 4 4 5 25 

78 4 4 4 3 3 4 22 

79 4 4 3 5 4 4 24 

80 4 4 5 5 5 5 28 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 4 4 5 4 4 4 25 

83 4 4 4 4 3 4 23 

84 4 4 3 5 3 4 23 

85 4 4 4 5 4 4 25 

86 5 5 4 5 4 5 28 

87 5 5 5 5 5 5 30 

Total 2185 



 
 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas  

1. Untuk item-item variabel X1 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 87 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 87 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,783 6 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 22,43 4,782 ,639 ,728 

X1.2 22,64 4,418 ,660 ,716 

X1.3 22,37 4,979 ,492 ,759 

X1.4 22,36 4,860 ,452 ,771 

X1.5 22,51 4,834 ,427 ,779 

X1.6 22,30 4,863 ,558 ,744 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

2. Untuk item-item X2 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 87 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 87 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,829 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 20,80 6,740 ,605 ,803 

X2.2 21,17 5,958 ,602 ,802 

X2.3 21,10 6,443 ,532 ,815 

X2.4 20,97 5,941 ,690 ,782 

X2.5 20,91 6,340 ,620 ,797 

X2.6 21,20 6,229 ,570 ,808 

3. Untuk item-item pernyataan pada variabel Y 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 87 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 87 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 



 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,769 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 20,97 4,755 ,622 ,706 

Y.2 20,89 5,359 ,523 ,736 

Y.3 20,95 5,091 ,499 ,738 

Y.4 20,66 5,601 ,246 ,805 

Y.5 21,09 4,712 ,655 ,698 

Y.6 21,02 4,534 ,593 ,712 

 

Uji Normalitas Kolmogrov Smirnof 

Hasil Analisis Residual: 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tingkat 

Kepercayaan, 

Mudah Diakses
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,749
a
 ,561 ,550 1,76120 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Kepercayaan, Mudah Diakses 

b. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 



 
 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332,298 2 166,149 53,565 ,000
b
 

Residual 260,553 84 3,102   

Total 592,851 86    

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Kepercayaan, Mudah Diakses 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002 

Mudah Diakses ,116 ,089 ,113 1,305 ,195 

Tingkat Kepercayaan ,604 ,077 ,680 7,818 ,000 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19,3441 28,3520 25,1149 1,96569 87 

Residual -3,43028 5,49695 ,00000 1,74060 87 

Std. Predicted Value -2,936 1,647 ,000 1,000 87 

Std. Residual -1,948 3,121 ,000 ,988 87 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Analisis Kolmogrov Smirnov Residual: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,74059941 

Most Extreme Differences Absolute ,051 

Positive ,043 

Negative -,051 

Test Statistic ,051 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas : 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tingkat 

Kepercayaan, 

Mudah diakses
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,749
a
 ,561 ,550 1,761 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Kepercayaan, Mudah diakses 

 
 



 
 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332,298 2 166,149 53,565 ,000
b
 

Residual 260,553 84 3,102   

Total 592,851 86    

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Kepercayaan, Mudah diakses 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002   

Mudah diakses ,116 ,089 ,113 1,305 ,195 ,692 1,445 

Tingkat Kepercayaan ,604 ,077 ,680 7,818 ,000 ,692 1,445 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Mudah diakses 

Tingkat 

Kepercayaan 

1 1 2,989 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,007 21,021 ,50 ,01 ,78 

3 ,004 27,018 ,50 ,99 ,22 

a. Dependent Variable: Nasabah Memilih Internet Banking 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Pengujian Analisis Linear Berganda 
Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tingkat 

kepercayaan 

(X2), Mudah 

diakses(X1)
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking 

(Y) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,749
a
 ,561 ,550 1,76120 

a. Predictors: (Constant), Tingkat kepercayaan (X2), Mudah 

diakses(X1) 

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332,298 2 166,149 53,565 ,000
b
 

Residual 260,553 84 3,102   

Total 592,851 86    

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking (Y) 

b. Predictors: (Constant), Tingkat kepercayaan (X2), Mudah diakses(X1) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,762 2,092  3,232 ,002 

Mudah diakses(X1) ,116 ,089 ,113 1,305 ,195 

Tingkat kepercayaan (X2) ,604 ,077 ,680 7,818 ,000 

a. Dependent Variable: Nasabah memilih internet banking (Y) 



 
 

 

 

Dokumentasi Penelitian 
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